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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
ا Alief - Tidak dilambangkan 
ب Bā’ B –  
ت Tā’ T -  
ث Ṡā’ Ṡ  s dengan titik di atasnya 
ج Jîm J -  
ح Ḥā’ Ḥ h dengan titik di bawahnya 
خ Khā’ Kh -  
د Dāl D -  
ذ Żāl Ż z dengan titik di atasnya 
ر Rā’ R -  
ز Zā’ Z -  
س   Sîn S -  
ش Syîn Sy -  
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ص Ṣād Ṣ s dengan titik di bawahnya 
ض Ḍād Ḍ d dengan titik di bawahnya 
ط Ṭā’ Ṭ t  dengan titik di bawahnya 
ظ Ẓā’ Ẓ z dengan titik di bawahnya 
ع ̒ Ain ̒  koma terbalik di atasnya 
غ Gain G -  
ف Fā’ F -  
ق Qāf Q -  
ك   Kāf K -  
ل Lām L -  
م Mîm M -      
ن   Nūn N -  
و Wāwu W -  
ھ Hā’ H -  
ء Hamzah  ̒  Apostrof 
ي   Yā’ Y –  
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad| d| ah, ditulis lengkap 
 ََةيِدَمَْحأ : ditulis Ahmadiyyah. 
c. Tā’ Marbūṭah di akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
 ْةَعاَمَج : ditulis jamā ̒ ah. 
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2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
اللهةمعن       : ditulis ni ̒  matullāh. 
رطفلا ةاكز  : ditulis akātul-fithri. 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, 
masing-masing dengan tanda (  ̄  ) di atasnya. 
2) Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawu mati ditulis au. 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (  ̒) 
متنأأ           ditulis a’antum 
م ّثنؤ          ditulis mu’annas 
g. Kata sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
نآرقلا    ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyah yang mengikutinya 
ةعيشلا   ditulis asy-syi’ah. 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
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ملاسلإا حيش  ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām. 
j. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti 
pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus 
tersebut. 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed. : editor  
eds. : editors 
H. : Hijriyah 
h. : halaman 
J. : Jilid atau Juz 
l. : lahir 
M. : Masehi 
Saw. : Sαllαllαhu ‘αlαihi wα sαllαm 
Swt. : Subhαnαhu wα tα’αlα 
t.d. : tidak diterbitkan 
t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.th. : tanpa tahun 
terj. : terjemahan 
Vol./V : Volume 
w. : wafat 
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ABSTRAK 
 
PUTRI RAHAYUNINGSIH, Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia Karya 
H.B.Jassin Studi Atas Penggunaan Diksi dan Implikasinya Terhadap Pemahaman 
Al-Qur’an. H.B.Jassin. Hans Bague Jassin atau kerap disingkat H.B.Jassin 
dilahirkan pada tanggal 31 Juli 1917 di Gorontalo, provinsi Sulawesi Utara. 
Kecintaan H.B.Jassin kepada sastra memang luar biasa. Ia menjadi monumen dan 
warisan berharga bagi sastra modern Indonesia. Pusat Dokumentasi Sastra (PDS) 
H.B.Jassin yang bertempat di Taman Ismail Marzuki, Cikini, Jakarta itu empunyai 
dampak yang luar biasa bagi dinamika sastra Indonesia. Tidak sedikit para sarjana 
dan pengkaji sastra Indonesia modern terlebih dari mancanegara dapat dipastikan 
turut mengambil manfaat dari PDS H.B.Jassin. 
H.B.Jassin ialah sosok yang pendiam dan tenang. Meski begitu tindakan-
tindakannya banyak yang dianggap kontroversial oleh pihak tertentu. Kontroversi 
cerpen Langit Makin Mendung karya Kipanjikusmin ia hadir sebagai pembela atas 
kasus tersebut. Sebagaimana sikapnya terhadap polemik-polemik sebelumnya, ia 
pun tetap bersikukuh, tak bisa dicegah dan enggan menyerah. Tidak ada yang 
dapat mengetahui seberapa kuat agama dan iman seseorang melainkan dirinya 
sendiri dan Tuhan. Memang H.B. Jassin bukanlah seorang ahli agama, melainkan 
ia lebih dikenal sebagai seorang sastrawan. Namu karena kecintaanya terhadap 
Al-Qur’an, ia bahkan mampu mencipta karya terjemahan Al-Qur’an. 
Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin adalah terjemahan Al-
Qur’an yang dikenal karena kepuitisanya ini muncul pada abad ke-20 dan 
menghebohkan masyarakat Indonesia khususnya pada ulama dan cendekiawan 
Islam. Salah satu tokoh yang menentang keras karyanya itu adalah Oemar Bakry. 
Ia melakukan kritik keras terhadap terjemahan Al-Qur’an H.B.Jassin. Adapun 
permasalahan pokok dari penelitian ialah: (1) bagaimana pola penerjemahan Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin?, (2) apa implikasi pemilihan 
diksi dalam Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin terhadap 
pemahaman Al-Qur’an? Model penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
(library research). 
Hasil penelitian menemukan fakta bahwa Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia adalah karya sastra yang masuk dalam katagori puisi modern. Hal itu 
karena unsur pembentuk puisinya tidak sesuai dengan unsur puisi lama dan dilihat 
dari sumber rujukan yang dipakai H.B.Jassin, ia mengambil rujukan dari berbagai 
negara Barat maupun Timur Tengah. Tetapi karena yang diterjemahkan oleh 
H.B.Jassin ini adalah ayat Al-Qur’an maka tidak pantaslah apabila disebut sebagai 
puisi. Melainkan disebut sebagai terjemahan puitis Al-Qur’an. Terjemahan Al-
Qur’an karya H.B.Jassin ini tidak semata-mata hanya mengalihbahasakan bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia melainkan mempunyai tafsir dan daya magis 
yang kuat apabila dibandingkan terjemahan lainya dalam bahasa Indonesia. 
Kata Kunci: Diksi, Terjemahan puitis Al-Qur’an 
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ABSTRACT 
 
PUTRI RAHAYUNINGSIH, Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia Karya 
H.B. Jassin Studi Atas Penggunaan Diksi dan Implikasinya Terhadap Pemahaman 
Al-Qur’an. H.B. Jassin. Hans Bague Jassin or abbreviated as H.B. Jassin was born 
on July 31, 1917 at Gorontalo, North Sulawesi Province. H.B. Jassin love of 
literature is very awesome. He became a valuable monument and legacy for 
modern Indonesian literature. The H.B. Jassin Literature Dokumentation Center 
(PDS), located at Taman Ismail Marzuki, Cikini, Jakarta Pusat, has a tremendous 
impact on the dynamics of Indonesian literature. 
H.B. Jassin is a quiet and calm personage. Even so his actions many are 
considered controversial by certain parties. Short story controversy by 
Kipanjikusmin Increasingly Cloudy Sky (Langit Makin Mendung), H.B. Jassin is 
present as the defender of the case. As his attitude towards the previous polemics, 
he remained steadfast, inpreventable and reluctant to surrender. No one can know 
how strong the religion and faith of one but himself and God. Indeed, H.B. Jassin 
is not a religious scholar, but he is better known as a writer. But because of his 
love of the Qur’an, he was even able to create the translation of the Qur’an. 
Al-Qur’anul Karim The Glorious Reading (Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia) by H.B. Jassin is a translation of the Qur’an known for its honours in the 
20th century and the Indonesian society especially in Islamic scholars and 
scholars. One of the people who opposed the hard work was Oemar Bakry. He did 
a harsh criticism of the translation of the Qur’an H.B. Jassin. The main 
problemsof the study are: (1) How is the pattern of translation of Al-Qur’anul 
Karim The Glorious Reading of H.B. Jassin? (2) What is the implication of the 
selection of diction in Al-Qur’anul Karim The Glorious Reading of  H.B. Jassin 
against the understanding of the Qur’an?. This model of research is library 
research. 
The results of the study found the Al-Qur’anul Karim The Glorious 
Reading of  H.B. Jassin translation pattern were literary works that included the 
category of modern rhyme. That is because the element of the form of rhyme is 
not in accordance with the element of the old rhyme and seen from the reference 
source used H.B. Jassin, he took references from various Westrn and Middle 
Eastern countries. But because this translated by H.B. Jassin is the verses of the 
Qur’an then it is not clear when referred to as rhyme. It is called the poetic 
translation of the Qur’an. The translation of the Qur’an by H.B. Jassin is not 
merely to translate Arabic into Indonesian Language unless it has interpretation 
and strong magical power when compared to other translations in Indonesian 
language. 
Keywords: Dition, poetic translation of the Qur’an. 
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MOTTO 
 
“Tiada Mantra Paling Memikat di Semesta Kecuali Kalam Allah Azza wa Jalla 
Karena Sesungguhnya Jika Manusia dan Jin Berkumpul untuk Membuat Yang 
Serupa dengan Al-Qur’an, Niscaya Mereka Tiada Mampu Membuat Yang Serupa, 
Sekalipun Sebagian Mereka Menjadi Pembantu Sebagian Yang Lain” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia terdapat bermacam-macam cara, ihwal memuliakan dan 
memahami isi Al-Qur’an. Termasuk munculnya berbagai macam qira’at, 
tafsir dan tarjamah Al-Qur’an. Sebelum lahir ulama-ulama penafsir dan 
penerjemah Al-Qur’an di Indonesia, ulama kita terdahulu mengadopsi kitab 
dari Timur Tengah. Tafsir yang cukup terkenal adalah tafsir Jalalain karangan 
Jalaluddin al-Mahali pada tahun 1459 kemudian diteruskan oleh muridnya 
Jalaluddin as-Suyuti pada tahun 1505, dua ulama berkebangsaan Mesir. Tafsir 
tigapuluh juz yang ditulis oleh seorang guru dan muridnya ini juga dikenal 
sebagai kitab klasik rujukan ngaji madzhab sunni. 
Upaya menerjemahkan teks Al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia 
merupakan tantangan yang amat sangat berat. Apalagi teks sumber yang 
diterjemahkan adalah kalamullah atau firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an. 
Keorisinilan Arabnya secara khusus mesti dipertahankan. Perbedaan pendapat 
mengenai boleh atau tidaknya makna Al-Qur’an diterjemahkan, ini sudah 
tidak asing lagi. Bahkan sudah terjadi sejak lama. 
Terjemahan Al-Qur’an paling kontroversial di Indonesia adalah Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia dan Al-Qur’an Berwajah Puisi karya H.B. 
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Jassin. Sosok yang kerap disebut sebagai paus sastra Indonesia ini 
menerjemahkan Al-Qur’an dengan pola yang berbeda. Umumnya terjemahan 
Al-Qur’an, misalnya terjemahan Al-Qur’an terbitan Departemen Agama, 
berbentuk prosa. Tetapi H.B. Jassin menyuguhkan terjemahan Al-Qur’an 
dengan gaya yang unik yaitu seperti susunan puisi. 
Mulanya H.B. Jassin menyusun mushaf Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia yang menuai kontroversi dari masyarakat Indonesia, sebelum akhirnya 
ia juga mempunyai gagasan untuk menulis Al-Qur’an Berwajah Puisi (ABP) 
yang tidak kalah kontroversi dari sebelumnya. Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia (AKBM) pertama kali diterbitkan pada tahun 1978, penerbitan ini 
menimbulkan berbagai reaksi dari umat Islam. Ada yang menyambut baik dan 
menyetujuinya, tetapi ada pula yang mengkritik karya tersebut. Pengkritik itu 
di antaranya adalah Oemar Bakry, Nazwar Syamsu, dan Abbas. Bahkan konon 
ada yang sampai membakar karya puitisasi terjemahan dari Al-Qur’an 
tersebut. Berbagai pihak yang tidak menyetujuinya merasa takut kalau sampai 
kemuliaan Al-Qur’an tercoreng gara-gara terjemahan Al-Qur’an karya H.B. 
Jassin itu. Diperkuat pula adanya pernyataan bahwa penulis mushaf tersebut 
tidak pandai dalam ilmu bahasa Arab.1 
Pejabat pemerintahan tidak tinggal diam. Sebagai solusi atas berbagai 
reaksi tersebut, para pejabat Departemen Agama DKI Jakarta membentuk Tim 
Peneliti agar bekerjasama dengan Jassin untuk meneliti terjemahannya supaya 
                                                             
  1 H.B. Jassin, Kontroversi Al-Qur’an Berwajah Puisi (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 
1995), h. 57. 
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efektif dalam melakukan perubahan-perubahan. Sehingga tingkat keakuratan 
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia tersebut semakin baik. Tim tersebut 
bekerja sama selama lebih dari tiga tahun. Pada edisi kedua tahun 1982,  
AKBM telah banyak mengalami perubahan dari edisi pertamanya. Menyusul 
delapan tahun kemudian barulah muncul cetakan ketiga pada tahun 1991. 
Kesalahan cetak yang terjadi pada cetakan kedua telah diperbaiki, penggunaan 
bahasa, dan transliterasi disesuaikan dengan ketetapan Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 158 th. 1987 dan No. 0543b/U/1987 
tentang pembakuan transliterasi Arab Latin.2 
AKBM sempat diterbitkan sebelum akhirnya dilarang oleh pemerintah. 
Edisi terakhir penerbitan AKBM di tahun 1991. Majelis Ulama DKI dan Tim 
Pengoreksi karya Jassin ini konon menyesal karena telah memberi sambutan 
dan memperbolehkanya terbit. Penyesalan tersebut dilatarbelakangi oleh 
kesalahan-kesalahan yang banyak diperbuat oleh Jassin dalam 
penerjemahannya. 
Polemik terjemahan AKBM belum berakhir sampai di sini. Disebut-
sebut pula kalau H.B. Jassin menggunakan kitab-kitab tafsir bukan sebagai 
rujukan melainkan sebagai bahan perbandingan. Berikut pernyataan Jassin 
dalam suratnya yang ditujukan kepada Kasim Mansur: 
“Hanya perlu dijelaskan bahwa saya menerjemahkan dari Alquran 
bahasa Arab sebagai induk dan mempergunakan terjemahan-terjemahan 
lain sebagai perbandingan dan memakai pula kamus-kamus dan 
koordinasi Flugel untuk mencek kembali. Jadi saya bukan 
                                                             
2 H.B. Jassin, Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia, cetakan 3 (Jakarta: Djambatan, 1991), h. 
XXIII. 
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menerjemahkan dari Yusuf Ali ataupun Zafrulla Khan, Arberry 
Picktall, Kramers, ataupun Departemen Agama. Kedudukan mereka ini 
hanyalah sebagai kamus dan tafsir yang saya pertimbangkan 
keterangan-keterangannya dan saya tentukan sendiri mana yang saya 
pakai atau tidak pakai sama sekali. Jadi tidak benar bahwa terjemahan 
saya akan jauh dari aslinya karena mendasarkan terjemahan saya atas 
terjemahan bahasa Inggris atau bahasa lainnya. Saya justru mencoba 
memberikan terjemahan  yang lebih baik dari semua bahan 
perbandingan itu.”3 
 
Tarjamah AKBM setelah diteliti oleh beberapa peneliti ternyata 
mengandung kesalahan yang fatal. Contoh terjemahan H.B. Jassin yang 
dianggap menyalahi aturan oleh Oemar Bakry adalah kata hūdâ (ىده) kadang-
kadang diterjemahkan oleh H.B. Jassin dengan “petunjuk” seperti pada ayat 2 
Q.S. Al-Baqarah dan kadang-kadang diterjemahkan dengan “pimpinan” 
seperti pada ayat 16 pada Q.S. al-Baqarah. Terjemahannya berbunyi 
“merekalah yang menukar pimpinan dengan kesesatan”. Selanjutnya ayat 
ketiga pada Q.S. al-Baqarah  ālladzînā yū'minûnā bilghāibi  ( يذلان لاب نونمؤيغي  ب ) 
diterjemahkan dengan “bagi mereka yang beriman kepada yang gaib” hal ini 
berarti, Al-Qur’an itu adalah petunjuk bagi mereka yang takwa kepada 
Tuhan, mereka yang beriman kepada yang gaib dan dapat menjadi petunjuk 
kepada orang yang bertakwa walaupun tidak beriman kepada yang gaib, dan 
sebaliknya kepada orang yang hanya mempercayainya adanya hari kiamat 
meskipun tidak bertakwa kepada Tuhan.4 
Menurut Oemar Bakry, penerjemah menilai kata āllādzînā yū'minûnā 
(نونمؤي نيذلا) adalah keterangan tujuan kedua setelah kata ālmuttaqînā (نيقتملا) 
                                                             
3 H.B. Jassin, SURAT-SURAT 1943-1983 (Jakarta: Gramedia, 1984), h. 337. 
4 Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), h. 115. 
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atau dalam ilmu Tata Bahasa Arab, kata āllādzînā (نيذلا) dii’rābkan oleh 
Jassin sebagai mā'thūf  (kepada)   ālmuttāqînā ( نيقتملا). Hal inilah yang 
dianggap suatu kesalahan yang jelas merupakan kesalahan tidak sepele, 
menurut kaidah ilmu bahasa Arab. Sebab suatu kata yang tanpa didahului 
oleh huruf ‘āthāf telah dinilai sebagai mā’thūf (keterangan atau bagian kedua 
dari yang sedang dijelaskan). Kata ālladzînā ( نيذلا) dalam ilmu Tata Bahasa 
Arab menurut Oemar Bakry adalah  isim māūshūl, di mana kalau tidak ada 
yang mengubahnya dari fungsi aslinya, berfungsi sebagai penghubung, dan 
kalimat sesudahnya sebagai shilāh (keterangan) lebih lanjut dari kata 
sebelumnya (māūshūlnya), bukan sebagai bagian yang terpisah atau berdiri 
sendiri dari māūshūlnya. Dengan demikian makna dari ayat tersebut dianggap 
telah dinodai oleh Jassin, karena kekeliruan dalam menetapkan fungsi suatu 
kata dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berbahasa Arab itu.5 
Dalam penelitian ini penulis hendak mengetahui pola terjemahan dan 
diksi-diksi (pilihan kata) yang digunakan H.B. Jassin dalam menerjemahkan 
ayat-ayat Al-Qur’an dalam  Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia. Berdasarkan 
pernyataan H.B. Jassin, terjemahan Al-Qur’an yang digarapnya haruslah lain 
dari yang telah terbit dalam bahasa Indonesia pada masanya. Yaitu lebih 
memperhatikan keindahan bahasa yang tidak jauh dari teks aslinya dalam 
artian teks Al-Qur’an sendiri yang memiliki irama dan sajak. Secara 
struktural sebuah karya yang memiliki irama dan sajak bisa disebut karya 
                                                             
5 Ibid., h. 115. 
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sastra atau puisi. Penelitian-penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa 
terjemahan tersebut memang dipuitisasi oleh H.B.Jassin. 
Puisi sendiri adalah ekspresi kreatif (yang mencipta). Dapat pula 
disebut karya seni yang puitis yaitu mengandung nilai keindahan yang khusus 
untuk sebuah puisi, mengandung hal-hal yang membangkitkan perasaan, 
menarik perhatian, menimbulkan tanggapan yang jelas, keharuan ataupun 
kesedihan. Kepuitisan dapat dicapai dengan bermacam-macam cara, di 
antaranya yaitu dengan memerhatikan hal-hal berikut: tipografi, susunan bait, 
bunyi persajakan, asonansi, aliterasi, kiasan bunyi, lambang rasa, dan 
orkestrasi, pemilihan diksi, bahasa kiasan, sarana retorika, unsur-unsur 
ketatabahasaan, gaya bahasa, dan sebagainya.6 
Pilihan-pilihan diksi menyimpan makna tertentu yang mempengaruhi 
pemahaman seorang pembaca maupun penikmat karya sastra atas makna 
yang terkandung dalam Al-Qur’an. Sebagai contoh Q.S. Al-Fatihah ayat: 6 
yang berbunyi sebagai berikut: 
 
 َمي  قَ ت ْس ُم ْلا  َطا َر   صلا ا َ ن  د ْها 
  “Pimpinlah kami ke jalan yang lurus” 
 (Q.S. Al-Fatihah: 6) 
 
 َمي  قَ ت ْس ُم ْلا  َطا َر   صلا ا َ ن  د ْها 
 “Bimbinglah kami ke jalan yang 
lurus lempang” 
(Q.S. Al-Fatihah: 6) 
 
                                                             
6 Racmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi Analisis Strata Norma dan Analisis Struktural 
dan Semiotik (Yogyakarta: UGM Press, 2014), h. 13. 
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Dari contoh ayat di atas dapat dilihat perbedaan antara terjemahan 
puitis H.B. Jassin dan versi terjemahan pada umumnya. Dalam tafsir Jalalain 
diartikan dengan “Tunjukilah kami ke jalan yang lurus” yang berarti 
bimbinglah kami ke jalan yang lurus. Melihat pemilihan diksi yang dipakai 
Jassin, ia memakai kata “Bimbinglah” hal ini menunjukkan seolah-olah ia 
bukan sekedar ingin dipimpin menuju jalan yang lurus, melainkan dipimpin 
sekaligus dibimbing menuju ridha Allah Swt. Karena sebagai manusia biasa 
kita lemah tiada berdaya tanpa pertolongan Allah Swt. 
“Jalan yang lurus dan lempang” ini berati jalan yang bukan saja lurus 
tetapi juga luas. Menurut hemat penulis, Jassin memohon bimbingan kepada 
Allah Swt. agar dapat menjadi seorang mukmin yang dikehendaki-Nya 
melalui petunjuk dan bimbinganNya, dan berharap agar selalu diampuni 
dosa-dosanya karena Allah Maha Luas Ampunan-Nya. 
Ayat ini juga dijelaskan pada ayat berikutnya yaitu “Jalan orang-orang 
yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka” yaitu melalui 
petunjuk dan hidayahMu. Lalu diperjelas lagi maknanya oleh ayat “bukan 
jalan mereka yang dimurkai” yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi. 
“dan bukan pula mereka yang sesat” yang dimaksud adalah orang-orang 
Kristen.7 
Untuk memfokuskan penelitian ini penulis memilih mengambil 
contoh konteks ayat akidah yaitu surat Al-Baqarah ayat 255 atau Ayat Kursi. 
Penulis ingin mengetahui bagaimana H.B. Jassin menerjemahkan ayat 
                                                             
7 Jalaluddin Al-Mahalli & Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir al-Imamaini al-Jalilaini (t.tp.: 
Daar Ibnu Katsir, t.th. ), h. 1. 
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tersebut, supaya dapat mempelajari dan mengetahui keindahan dan fungsi 
diksi-diksi yang ada dalam Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia. Apabila 
dibandingkan dengan terjemahan ayat Al-Qur’an lainnya, ayat ini disebut-
sebut sebagai ayat yang paling mulia di antara seluruh ayat-ayat Al-Qur’an. 
Berangkat dari latar belakang inilah penulis berani mengambil langkah untuk 
memulai dan menyelesaikan skripsi ini. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah, penulis batasi pada pembahasan sebagai 
berikut, yakni dua rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana pola terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya 
H.B. Jassin? 
2. Apa implikasi pemilihan diksi dalam Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia karya H.B. Jassin terhadap pemahaman Al-Qur’an? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis meneliti terjemahan Al-Qur’an dalam mushhaf Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B. Jassin adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pola terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya 
H.B. Jassin. 
2. Mengetahui implikasi pemilihan diksi dalam Al-Qur’anul Karim 
Bacaan Mulia karya H.B. Jassin terhadap pemahaman Al-Qur’an. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian atas terjemahan Al-Qur’an dalam Al-Qur’anul Karim 
Bacaan Mulia karya H.B.Jassin ini semoga bisa menambah kadar keilmuan 
yang belum ada apa-apanya ini. Karena mereguk luasnya ilmu adalah 
aktivitas yang tiada akhir, maka setidaknya ada dua manfaat menurut 
kategorinya, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis (Teoritis) 
Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak dan menunjang 
literatur bagi penelitian-penelitian lebih lanjut terkait ilmu Al-Qur’an. 
Khususnya terjemahan Al-Qur’an dan tafsir Al-Qur’an dalam bidang 
studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
2. Manfaat Praktis (Aplikatif) 
Hasil penelitian terhadap Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya 
H.B.Jassin ini diharapkan mampu diaplikasikan atau 
diimplementasikan dalam penelitian selanjutnya, dan semoga dapat 
memberikan solusi terkait permasalahan yang dihadapi khususnya 
penelitian lebih lanjut mengenai Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia 
karya H.B.Jassin. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian-penelitian berkenaan dengan Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia dan H.B.Jassin telah banyak dilakukan orang, baik dari aspek politik, 
ideologis, sistem penulisannya, maupun kesusastraan. Dari aspek politik 
pernah dilakukan oleh Istianah pada tahun 2016 silam dengan artikelnya yang 
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berjudul “Dinamika Penerjemahan Al-Quran: Polemik Karya Terjemah Al-
Qur’an H.B. Jassin dan Tarjamah Tafsiriyah Al-Qur’an Muhammad Thalib”. 
Artikel ini membahas perihal pro dan kontra wacana H.B. Jassin yang hendak 
menerjemahkan Al-Qur’an berbentuk puisi. Setelah desas-desus wacana 
tersebut menyeruak ke telinga masyarakat Indonesia, sebagian orang merasa 
senang, namun ada pula yang tak senang. Yang tak senang berkesimpulan, 
memuisikan terjemahan Al-Qur’an dapat merusak pemahaman atas 
kandungan Al-Qur’an. Kontra wacana H.B.Jassin tentang puitisasi Al-Qur’an 
semakin santer dengan adanya pernyataan bahwa ternyata yang melakukan 
pekerjaan itu adalah seorang doktor sastra Indonesia yang tidak dikenal sama 
sekali keahlianya dalam bidang ilmu-ilmu Al-Qur’an serta tidak mahir dalam 
ilmu bahasa Arab. 8 
Dari aspek ideologis telah ditulis oleh Fadhli Lukman pada tahun 
2015. Artikel jurnalnya berjudul “Epistemologi Intuitif dalam Resepsi Estetis 
H.B. Jassin terhadap Al-Qur’an”. Dalam artikel tersebut Fadhli Lukman 
memberikan pemerian tentang upaya H.B.Jassin mengungkap unsur puitik 
dalam Al-Qur’an, baik dari segi terjemahan maupun penulisannya. Menurut 
Fadhli, dalam penulisan karya yang lebih condong kepada karya sastra ini, 
H.B.Jassin menunjukkan kepekaan perasaannya sebagai sastrawan. Jassin 
                                                             
8 Istianah, “Dinamika Penerjemahan Al-Quran: Polemik Karya Terjemah Al-Qur’an H.B. 
Jassin dan Tarjamah Tafsiriyah Al-Qur’an Muhammad Thalib”, dalam Maghza, Vol. 1, no 1 
(Januari-Juni 2016), h. 46. 
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mempelajari makna ayat-ayat Al-Qur’an kata demi kata kemudian 
merenunginya.9 
Dua karya terjemahan Al-Qur’an H.B.Jassin yaitu Al-Qur’an 
Berwajah Puisi (ABP) dan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia adalah dua 
karya yang berbeda. Yang pertama adalah Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia 
sedangkan yang kedua Al-Qur’an Berwajah Puisi. Namun kedua karya 
tersebut sama-sama memiliki kecenderungan sastrawi. Sebab tidak lepas dari 
konsentrasi profesinya sebagai seorang sastrawan. Kedua karya tersebut 
memiliki kemiripan yaitu tidak jauh dari unsur puisi. Perbedaanya, apabila 
dalam AKBM unsur puisi terletak pada terjemahannya sedangkan pada ABP 
terletak pada layout dan tata penulisannya. 
Masih dalam aspek ideologis, pernah pula ditulis oleh Rina Indri 
Astuti tahun 2010. Artikel ini berupa Skripsi yang berjudul Analisis 
Terjemahan Al-Qur’an H.B.Jassin Bacaan Mulia (Studi Terhadap Konteks 
Ayat-ayat tentang Non-Muslim). Dalam terjemahan Al-Qur’anul Karim 
Bacaan Mulia, terlebih dalam konteks ayat-ayat yang berbicara tentang non 
muslim, tidak terdapat penyimpangan terjemahan, meski dalam karya yang 
condong terhadap sastra ini dikhawatirkan oleh sebagian orang akan 
menyimpang. Apabila dibandingkan dengan terjemahan lainnya, terjemahan 
H.B.Jassin memiliki kesamaan makna, tetapi dalam penggunaan kata-kata 
lebih sederhana layaknya kata pada umumnya. Misalnya kata “pemimpin”, 
H.B.Jassin lebih memilih menggunakan kata “sahabat”. Problem yang kerap 
                                                             
9 Fadhli Lukman, “Epistemologi Intuitif dalam Resepsi Estetis H.B. Jassin Terhadap Al-
Qur’an”, dalam Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 4, no. 1 (2015), h. 40. 
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muncul pada konteks ayat non muslim adalah terletak pada perbedaan 
tarjamah kata “auliya’” yang seiring waktu berkembang makna-makna baru 
seperti pendukung, pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama, dan 
lain-lain.10 
Mengenai tata cara penulisan dan layout mushhaf Al-Qur’an 
Berwajah Puisi telah dikupas tuntas oleh Islah Gusmian. Artikel jurnal 
berjudul Kontroversi Mushaf Al-Qur’an  Berwajah Puisi Karya H.B. Yassin 
(Studi tentang Tatacara Penulisan dan Layout Mushhaf Al-Qur’an) ini rilis 
tahun 2015. Isinya menyatakan bahwa ABP karya H.B. Jassin dalam teknis 
penulisannya menggunakan model penulisan standar nahwiyyah dan 
sharfiyyah, yang mana standar ini kadang-kadang tidak digunakan oleh 
mushhaf standar Indonesia maupun standar Arab Saudi. Adapun tata layout-
nya tidak terpaut pada luas permukaan halaman yang tersedia, melainkan 
pemenggalan kata dilakukan berdasarkan isi dari setiap deretan kalimat. 
Teknis penulisan dan tata layout-nya tidak sepenuhnya mengikuti mushhaf 
standar Arab Saudi dan atau mushhaf standar Indonesia.11 
Dari aspek sastra, terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia 
pernah ditulis oleh Surahman Amin pada tahun 2016. Artikelnya yang 
berjudul Al-Qur’an Berwajah Puisi Telaah Atas Al-Qur’an Bacaan Mulia 
Karya H.B.Jassin tersebut menyebut bentuk terjemahan Al-Qur’an dalam Al-
                                                             
10 Rina Indri Astuti, “Analisis Terjemahan Al-Qur’an H.B.Jassin Bacaan Mulia (Studi 
Terhadap Konteks Ayat-ayat tentang Non-Muslim)”, diakses 11 Maret 2019 dari 
repository.uinjkt.ac.id 
11 Islah Gusmian, “Kontroversi Mushaf Al-Qur’an  Berwajah Puisi Karya H.B. Yassin 
(Studi tentang Tatacara Penulisan dan Layout Mushhaf Al-Qur’an)”, dalam AL-ITQAN: Jurnal 
Studi Al-Qur’an, Vol.1, no. 1 (Februari-Juli 2015), h. 56. 
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Qur’anul Karim Bacaan Mulia adalah prosa namun bersifat puitis. Metode 
terjemahan dalam Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia yang digunakan 
H.B.Jassin yaitu metode tafsiriah.12 
Penelitian kali ini masuk pada aspek sastra yang hendak mengetahui 
sisi penggunaan atau pemilihan diksi-diksi yang digunakan H.B.Jassin dalam 
menerjemahkan Al-Qur’an sehingga terjemahan tersebut bersifat sastra, dan 
puitis. Tentu pemilihan atau penggunann diksi-diksi tersebut sangat 
mempengaruhi seseorang dalam memahami kandungan Al-Qur’an. Pilihan-
pilihan kata atau diksi menyimpan pesan tersendiri yang mengandung 
konsekuensi dari sebuah proses pemahaman terhadap tafsir Al-Qur’an. 
F. Kerangka Teori 
Karena terjemahan masuk dalam jenis karya sastra bahkan ditulis 
layaknya puisi, maka penulis menggunakan teori  dan tata cara yang mesti 
diperhatikan dalam menulis sebuah puisi. Teori yang akan penulis aplikasikan 
untuk proses penelitian ini adalah teorinya Ibnu Burdah tentang unsur-unsur 
pokok yang mesti dipahami dan digunakan dalam menerjemahan bahasa Arab 
ke dalam bahasa sasaran. 
Petama, pengarang mesti menguasai dan memahami bahasa sumber. 
Dalam konteks ini bahasa yang mesti dikuasai dan dipahami adalah bahasa 
Arab. Kedua, mengetahui dan menguasai bahasa sasaran. Yang dimaksud 
bahasa sasaran di sini adalah bahasa Indonesia. Tentunya penerjemah tidak 
                                                             
12 Surahman Amin, “Al-Qur’n Berwajah Puisi Telaah Atas Al-Qur’an Bacaan Mulia 
Karya H.B.Jassin”, dalam Kawistara, Vol. 6, no. 3 (22 Desember 2016), h. 231. 
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boleh tidak memahami dan menguasai bahasa Indonesia karena H.B.Jassin 
menerjemahkan Al-Qur’an yang berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Ketiga, dapat menyampaikan pesan seutuh dan semaksimal mungkin ke 
dalam bahasa sasaran. Pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur’an 
mesti tersampaikan secara utuh kepada pembacanya. Keempat, adalah 
padanan (equivalent) adanya tuntutan keseimbangan antara teks sumber 
dengan hasil terjemahan, baik dari segi proporsi kebahasaan maupun 
pesannya.13 
Ekuivalensi makna atau kata yang memiliki pelafalan sama tetapi 
maknanya dapat bermacam-macam. Ekuivalensi makna mengandung lima 
unsur yakni 1) reproduksi pesan, 2) ekuivalensi atau padanan, 3) yang alami, 
4) yang paling dekat, 5) mengutamakan makna. Terjemahan konsep ini 
dinamakan terjemahan dinamis. Mereproduksi pesan ke dalam bahasa sasaran 
adalah tujuan utama suatu penerjemahan.14 
Misalnya kata ūmmāt ( ةُمأ) dalam bahasa Arab secara harfiah artinya 
(umat) tetapi tidak semua kata  ūmmāt (ةُمأ) dapat diterjemahkan sebagai 
(umat) melainkan dapat diterjemahakan (imam, agama, kumpulan manusia, 
golongan, budak perempuan). 
Contoh di atas mengilustrasikan tentang peran penting ekuivalensi 
(padanan) dalam bahasa ungkapan dan bahasa asli dan bukan persamaan 
                                                             
13 Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, Metode dan Wawasan Menerjemah Teks Arab 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), h. 10. 
14 Zuchridin Suryawinata, Terjemahan: Pengantar Teori Dan Praktek (Jakarta: 
DepDikBud, 1989), h. 8. 
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harfiah. Dalam contoh tersebut kata ūmmāt (ةُمأ) mempunyai ekuivalensi 
bermacam-macam. Kemudian contoh tersebut juga membuktikan betapa 
pentingnya makna dalam terjemahan, baik makna teks yang diterjemahkan 
dalam bahasa ungkapan maupun teks hasil terjemahan dalam bahasa asli. 
Maka sepantasnyalah bahwa gaya bahasa perlu dianggap penting, tetap 
penting meskipun tidak sepenting makna. Gaya bahasa atau stilistika mesti 
dipertimbangkan. Kerapkali seorang penerjemah dihadapkan pada persoalan 
antara memilih makna atau stilistika. 
Selain itu dalam upaya penerjemahan, seorang murtajim harus 
memprioritaskan hal-hal seperti: a) konsistensi kontekstual yang lebih 
diprioritaskan daripada kesesuaian konsistensi verbal; b) ekuivalensi dinamis 
lebih didahulukan daripada kesesuaian formal; c) bentuk-bentuk yang paling 
cocok dan paling disukai oleh pembaca ataupun pendengar dalam bahasa asli 
lebih diutamakan daripada bentuk penyajian yang secara tradisional lebih 
berprestasi; d) dan bentuk aural (yang didengarkan) lebih dipentingkan 
daripada tulisan. 
Penerapanya dalam penelitian ini, butir pertama dikatakan 
“konsistensi kontekstual yang lebih diprioritaskan daripada kesesuaian 
konsistensi verbal” seperti halnya telah dicontohkan di atas, hal ini akan 
diterapkan pada penelitian konteks ayat kursi dalam Al-Qur’anul Karim 
Bacaan Mulia. 
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Pada butir kedua yaitu ekuivalensi dinamis lebih didahulukan 
katimbang kesesuaian formal, akan diterapkan pada ayat-ayat yang 
mengandung majaz (kiasan). Contoh dalam surat Al-Baqarah: 187 “Makan 
minumlah engkau hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar”. Maka yang dimaksud benang hitam ini adalah gelapnya malam 
dan benang putih adalah terangnya siang. Peralihan makna frasa dari benang 
hitam dan putih ke benang yang lain, yakni gelapnya malam dan terangnya 
siang, merupakan perubahan makna dari makna asli ke majazi. 
Butir ketiga diungkapkan “bentuk-bentuk yang paling cocok dan 
paling disukai oleh pembaca/pendengar dalam bahasa asli lebih diutamakan 
daripada bentuk penyajian yang secara tradisional lebih berprestasi”. Maka, 
apakah penggunaan bahasa oleh H.B. Jassin sudah pada tempatnya. Misalnya 
ketika seseorang menyajikan tarjamah bahasa Indonesia ke dalam bahasa 
Jawa, maka akan lebih mudah dan menarik untuk dipahami bagi masyarakat 
umum  apabila disajikan dengan bahasa ngoko daripada krama inggil. Sebab 
tidak semua orang di tanah Jawa memahami bahasa krama inggil. 
Butir keempat, bentuk aural (yang didengarkan) lebih dipentingkan 
daripada tulisan. Penulis akan berusaha mencari tahu apakah H.B. Jassin 
dalam penerjemahannya tetap terikat dengan bahasa tulisan baku dalam Al-
Qur’an. Sehingga “tarjamah” harus mematuhi kaidah-kaidah bahasa Al-
Qur’an berbeda dengan tafsir, yang mana interpretasi terjemahan tersebut 
disajikan di sampingnya sebagai ulasan. Hal inilah yang selama ini dipegang 
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oleh para mufassir demi tetap terjaganya keorisinilan Al-Qur’an dan 
terjemahanya. 
Sebagai karya yang puitis, Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia tentu 
dalam proses penciptaannya sangat hati-hati dan selektif dalam pemilihan 
kata-katanya atau dalam teori sastra kerap disebut sebagai diksi. Puisi 
biasanya ditulis secara singkat, padat, dan indah didengar karena susunan 
kata-nya yang bersajak/ber-rima. Diksi memberikan makna tersendiri, 
pemilihan-pemilihan diksi menyimpan makna tertentu yang memengaruhi 
pemahaman seorang terhadap puisi. H.B.Jassin mengatakan bahwa Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia merupakan terjemahan yang bersajak. Berikut 
beberapa unsur yang menyertai terciptanya sebuah puisi. Unsur-unsur ini 
secara terstruktur memiliki implikasi terhadap proses pemahaman Al-Qur’an. 
Unsur-unsur pembentuk puisi ini adalah: 
1. Diksi, sederhananya diksi dipahami sebagai pilihan kata yang tepat 
sesuai dengan gagasan yang ingin disampaikan penulis atau 
pengarang, sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki oleh 
kelompok masyarakat maupun pendengar. 
2. Pengimajian atau gambaran-gambaran angan, hal-hal yang berkaitan 
dengan citra ataupun citraan. 
3. Kata konkret kata-kata yang digunakan oleh penyair untuk 
menggambarkan suatu keadaan atau suasana batin dengan maksud 
membangkitkan imaji pembaca. 
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4. Bahasa figuratif disebut juga dengan majas, atau bahasa kiasan artinya 
mempunyai banyak makna, dibagi menjadi empat bagian yaitu Simile, 
Metafora, Personifikasi dan Epik-simile. 
5. Verifikasi, meliputi ritma, rima, dan metrum. 
6. Tipografi merupakan pembeda, yang membedakan puisi dengan 
prosa, fiksi dengan drama. 
7. Sarana Retorika atau gaya kepengarangan, muslihat pikiran berupa  
bahasa yang tersusun untuk mengajak pembaca berpikir.15 
G. Metode Penelitian 
Secara umum, metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, 
teknik, alat, serta desain penelitian yang digunakan. Metode yang berarti cara 
yang tepat untuk melakukan sesuatu. Metode penelitian menggambarkan 
rancangan penelitian yang meliputi prosedur atau langkah-langkah yang harus 
ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta cara memperoleh atau 
menganalisis sebuah data yang diteliti. 
1. Sumber Data 
Sumber data yang pertama merupakan data primer atau pokok, 
yaitu Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia. Sumber data kedua merupakan 
data sekunder yaitu data yang penulis ambil dari pandangan para tokoh-
tokoh atau peneliti-peneliti lain tentang  Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia serta kontroversi terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia. 
Data ini bisa penulis dapatkan dari buku kumpulan artikel dari penulis 
                                                             
15 Jabrohim, dkk., Cara Menulis Kreatif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 30. 
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lain yang dibukukan oleh H.B. Jassin dalam Kontroversi Al-Qur’an 
Berwajah Puisi karya H.B.Jassin, buku Polemik tentang Al-Qur’anul 
Karim Bacaan Mulia oleh Oemar Bakry, dan catatan lepas lainya. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Model penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Maka penelitian kepustakaan menuntut sang peneliti agar 
memulai prosedur pengumpulan data melalui bahan-bahan kepustakaan. 
Penyajian data hasil penelitian ini bersifat kualitatif yaitu dengan 
menganalisis isi melalui cara-cara penafsiran dengan menyajikanya ke 
dalam bentuk deskripsi. 
Dengan data yang bersifat kualitatif ini maka peneliti akan 
memberikan perhatian penuh terhadap data-data ilmiah, yang 
berhubungan dengan terjemahan dan sastra. Termasuk unsur di 
dalamnya yaitu, memberikan perhatian utama pada makna dan pesan 
dalam terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia khususnya ayat 
yang diteliti. 
Bersifat lebih mengutamakan proses dibandingkan dengan hasil 
penelitian sehingga makna bersifat dinamis. Tidak ada jarak antara 
subjek peneliti dengan objek penelitian, subjek peneliti dengan 
instrumen utama, sehingga terjadi interaksi langsung diantaranya. 
Desain dan kerangka penelitian bersifat sementara sebab penelitian 
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bersifat terbuka, bersifat alamiah, serta terjadi dalam konteks sosial 
budayanya masing-masing. 16 
 
3. Analisis Data 
Pertama, secara teknis teori-teori terjemahan Al-Qur’an dan teori 
sastra akan penulis gunakan dalam proses menganalisis atas pemilihan 
ataupun penggunaan diksi yang digunakan H.B.Jassin dalam 
terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia  khususnya pada Q.S. Al-
Baqarah ayat 255 
Langkah kedua, proses analisis diksi inilah yang memengaruhi 
seseorang dalam memahami Al-Qur’an. Maka sangat diperlukan teori 
yang sesuai. Dalam teori sastra unsur sederhana dalam memengaruhi 
estetika sebuah puisi adalah diksi. Pemilihan kata inilah yang 
merupakan hasil dari sebuah fenomena pemikiran yang dimiliki oleh 
sang pencipta karya. Sehingga mampu mencipta karya yang indah dan 
unik. Pun di dalam teori terjemahan terdapat kaidah ilmu bahasa Arab 
(nahwu, sharaf) di dalam langkah menerjemahkannya. Sebab menurut 
teori Ibnu Burdah tentang menerjemahakan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia, pengarang mesti menguasai bahasa sumber dan 
bahasa sasaran. Kemudian bagaimana H.B. Jassin mereproduksi pesan 
dan menyajikannya kedalam bahasa Indonesia. Karena idealnya 
                                                             
16 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 46. 
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penerjemah mesti memadukan kedua bahasa tersebut dengan seimbang 
supaya mudah dipahami oleh masyarakat. 
Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam menyajikan data 
keseluruhan adalah dengan cara analisis deskriptif. Dalam hal ini 
peneliti hendaknya memberikan pemeriaan atau gambaran yang jelas 
mengenai penggunaan diksi serta implikasinya terhadap pemahaman 
Al-Qur’an atas Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin. 
H. Sistematika Pembahasan 
Supaya memperoleh kejelasan mengenai penelitian ini, penulis telah 
menyusun bab demi bab sebagai berikut: 
Pada BAB I, terdapat pendahuluan. Pada pendahuluan, pembahasan 
meliputi latar belakang, pembatasan rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Selanjutnya BAB II, terdapat tema yaitu sejarah terjemahan Al-Qur’an 
di Indonesia. Dalam bab ini penulis menyusun lagi sub-bab yang akan 
membahas: pertama membahas definisi terjemahan Al-Qur’an, kedua asal 
mula terjemahan Al-Qur’an di Indonesia, ketiga hukum menerjemahkan Al-
Qur’an. 
BAB III yang berisi tentang biografi H.B. Jassin yang meliputi  
kelahiran, pendidikan, peran sosialnya di dalam masyarakat, sisi kehidupan 
keagamaannya, perjalanan karir H.B. Jassin sebagai seorang kritikus sastra, 
dan karya-karya yang pernah ditulisnya (termasuk karyanya paling fenomenal 
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adalah menerjemahkan Al-Qur’an berbentuk sastra). Dilanjutkan pembahasan 
mengenai asal mula ide menerjemahkan Al-Qur’an, polemik Al-Qur’anul 
Karim Bacaan Mulia yang diklaim sebagian orang merusak makna Al-
Qur’an, dan proses pengerjaan “Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia”. 
Masuk BAB IV. Pada bab inilah penulis memaparkan inti dari 
pengerjaan skripsi ini. Yang pertama, penulis menganalisis model, pola 
terjemahan dan penggunaan diksi pada Q.S. Al-Baqarah ayat 255. Bersamaan 
dengan analisis tersebut penulis akan menuangkan hasil analisis yang 
memengaruhi seseorang dalam memahami Al-Qur’an. 
Terakhir yaitu BAB V, yang berisi penutup. Akhir dari penulisan 
skripsi ini penulis akan menuangkan simpul dari hasil penelitian atas Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B. Jassin, serta kritik dan saran-saran. 
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BAB II  
SEJARAH TERJEMAHAN AL-QUR’AN DI INDONESIA 
 
A. Definisi Terjemahan Al-Qur’an 
 
Sebagaimana telah diketahui di Indonesia cara mengkaji kitab suci Al-
Qur’an dilakukan dengan berbagai macam cara termasuk dengan cara 
menerjemahkan maupun menafsirkan Al-Qur’an. Definisi terjemahan secara 
etimologis mengandung empat makna, pertama: menyampaikan berita kepada 
yang terhalang menerima berita, kedua: menjelaskan maksud kalimat dengan 
cara menggunakan bahasa aslinya, ketiga: menjelaskan maksud suatu kalimat 
dengan perantaraan bahasa di luar bahasa sumber atau bahasa asli, dan 
keempat: alih bahasa, yaitu pengalihan makna atau amanat dari bahasa 
tertentu kebahasa lain.17 
Terdapat perbedaan antara menerjemahkan dan menafsirkan Al-
Qur’an. Dalam penerjemahan Al-Qur’an tidak pernah terlihat pembahasan 
tentang kata dan asal usulnya, sedangkan dalam penafsiran kerap terlihat 
pembahasan tentang kata beserta asal usulnya. Hal ini karena penerjemahan 
adalah pengalihan bahasa, dan bukanya penjelasan bahasa. Berbeda dengan 
penafsiran, yang berorientasi pada maksud dan kejelasan ayat. Supaya 
mencapai tujuan tersebut, para mufassir menghubungkan penafsiranya 
dengan asal-usul kata, latar belakang turunya ayat, soal-soal akidah, nasikh 
                                                             
17 Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an Depag Edisi 1990 (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2001) h: 57. 
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mansukh, dan hal-hal lain yang dapat lebih memperjelas maksud ayat yang 
ditafsirkan. 
Bahasa terjemahan merupakan bahasa yang tidak disertai dengan 
keterangan, kalaupun ada biasanya hanya kata-kata yang asing saja yang 
diberikan keterangan. Kata-kata yang mengacu pada ciri-ciri tertentu atau 
yang mempunyai pemakaian khusus dalam bidang tertentu biasanya juga 
diberikan keterangan. Misalnya taqwa, tidak cukup diartikan dengan takut, 
tetapi perlu penjelasan, yakni memelihara diri dari siksaan Allah dengan cara 
mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya. 
Terjemah mengandung dua makna, yaitu harfiah dan maknawi. 
Terjemah harfiah adalah mengalihkan lafal-lafal suatu bahasa ke lafal-lafal 
serupa bahasa lain, di mana aturan dan urutannya sama. Sedangkan terjemah 
maknawi disebut juga terjemah penafsiran, yaitu menjelaskan makna suatu 
perkataan dengan bahasa lain tanpa harus mengacu pada urutan kata-kata asli 
ataupun memerhatikan rangkaiannya. 18 
Umumnya siapapun yang menguasai banyak bahasa mengetahui 
bahwa terjemah harfiah dalam pengertian di atas tidak dapat dicapai dengan 
menjaga rangkaian kata-kata bahasa asli yang mencakup seluruh maknanya. 
Karena setiap bahasa mempunyai karakter yang berbeda-beda dalam hal 
urutan bagian-bagian kalimatnya. 
Sebagai contoh kata kerja dalam bahasa Arab dimulai dari fi’il (kata 
kerja), lalu fa’il (pelaku), baik dalam bentuk kata tanya ataupun yang lain, 
                                                             
18 Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Hadits Jilid 1, terj. Umar 
Mujtahid (Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 488. 
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mudhaf didahulukan sebelum mudhaf ilaih, kata yang disifati didahulukan 
sebelum kata sifat, kecuali jika idhafah dimaksudkan sebagai tasybih, seperti: 
lajinul ma’, atau termasuk menyandarkan sifat pada ma’mulnya, seperti: 
adhimul amal. Tetapi tidak demikian halnya dalam bahasa-bahasa lain. 
Al-Qur’an menempati puncak kefasihan dan balaghah bahasa Arab, 
memiliki ciri-ciri khusus rangkaian kata, rahasia-rahasia susunan kalimat, 
makna-makna lembut, dan ayat-ayat i’jaz yang tidak mudah diuraikan oleh 
lisan semata. 
B. Awal Mula Terjemahan Al-Qur’an di Indonesia 
Sejarah perkembangan  terjemahan Al-Qur’an di Indonesia sangat erat 
kaitanya dengan sejarah masuk dan menyebarnya agama Islam di Indonesia. 
Karena Al-Qur’an dan terjemahanya merupakan sumber utama pokok ajaran-
ajaran Islam. Terdapat dua teori yang menyertainya, yaitu Teori Barat dan 
Timur yang menjelaskan masuknya Islam di Indonesia. Teori Timur 
mengatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad VII M atau abad 1 
H, yang disebarkan langsung melalui jalur perdagangan oleh orang-orang 
Arab yang bermadzhab Syafi’i di daerah pesisir pantai Sumatra (Malaka). 
Kedua, Teori Barat yang bersumber dari perjalanan Marcopolo (1292 M). Hal 
ini lebih diperkuat oleh catatan Ibnu Batutah yang menjelaskan berdirinya 
Islam di pantai utara Sumatra pada abad XVIII M.19 
Upaya menerjemahkan teks kedalam bahasa lain merupakan tantangan 
yag tidak biasa, dan bahkan tak teratasi. Kemudian keadaan ini menjadi kian 
                                                             
19 Nasrudin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003), h. 32. 
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rumit apabila teks sumber yang diterjemahkan dianggap sebagai sabda Tuhan 
mempunyai sifat suci khususnya kitab suci Al-Qur’an. Identitas Arabnya 
secara khusus mesti dipertahankan. Sejak awal sejarah Islam, perdebatan-
perdebatan mengenai boleh tidaknya kitab Al-Qur’an diterjemahkan sudah 
lama mengemuka. Tentu saja hal tersebut tidak menyurutkan niat para 
cendikiawan maupun ulama Islam untuk menerjemahkan Al-Qur’an kedalam 
berbagai bahasa termasuk bahasa Melayu dan Indonesia. Mutarjim awal dari 
Melayu ini adala Hamzah Fansuri (1590-1604). Model terjemahanya 
berbentuk prosa dan puisi yang ditulis pada abad 16. Ia banyak menyisipkan 
kutipan-kutipan Al-Qur’an yang ia terjemahkan kedalam bahasa Melayu. 
Terjemahan-terjemahan puitis Al-Qur’an dapat ditemukan dalam lima belas 
karya puisinya yang berhasil ditemukan. 
Namun upaya Hamzah tak luput dari kontroversi dikalangan 
cendikiawan muslim pada masanya seperti Nur al-Din al-Raniri. Pada tahap 
ini Islam telah pula menyebar di Nusantara selama lebih dari tiga abad, meski 
belum merata dan di beberapa bagian posisi agama itu agak rapuh. Pada 
periode ini juga ditemukan terjemahan Q.S. Al-Kahfi (18) ke dalam bahasa 
Melayu. Konon terjemahan ayat-ayat tersebut juga disertai tafsir panjang 
lebar yang diambil dari beberapa karya tafsir klasik dalam bahasa Arab, yakni 
tafsir Al-Baghawi, al-Khazin, dan al-Baydawi. Belakangan diketahui bahwa 
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pengarang karya tersebut bisa jadi adalah murid Hamzah Fansuri atau  Syams 
al-Din al-Sumatra’i.20 
Kegiatan menerjemahkan Al-Qur’an telah banyak dilakukan baik dari 
lembaga-lembaga, maupun  individual.  Pada tahun 1969 terbit mushaf Al-
Qur’an dan Terjemahanya yang disusun oleh Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an. Mushaf ini disambut langsung oleh 
Presiden Republik Indonesia Soeharto, sambutan dari JM. Menko/wakil ketua 
MPRS, dan Menko urusan Agama/ Menteri Agama RI. Terjemahan ini 
mengalihbahasakan bahasa Al-Qur’an kedalam bahasa Indonesia namun 
disertai keterangan-keterangan yang disajikan untuk memperjelas makna 
kalimat yang memiliki makna kiasan atau dapat dikatakan sebagai terjemahan 
tafsiriyyah. Misalnya pada Q.S. Al-Anfal (8) ayat 2: 
ا َّم
َّ ِنإ  َّنوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱ  َّنيِذ
َّ 
لٱ  ُذ اَِّذإ َِّرك ُ َّ للٱ  ُهُتَٰ َّياَّء ۡمِهۡيَّل َّع ۡتَِّيُلت اَّذوَإِ ۡمُهُبوُُلق ۡتَّلِجَّوۥ 
 َّنو
ُ َّ كّ َّوَّت َّي ۡمِِه ب َّر َٰىَّل َّعَّو اٗنَٰ َّمِيإ ۡمُهۡت َّدا َّز٢  
                                                                                  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka (karenanya) 
dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”. 
 
Yang dimaksud dengan orang yang “beriman” disini adalah orang-
orang yang sempurna imanya, sedangkan yang dimaksud dengan disebut 
                                                             
20 Peter G. Riddell, Sadur: Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia, terj. Winarsih 
Arifin, dkk. (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia, 2009), h. 402. 
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“Allah” ialah menyebut sifat-sifat yang mengagungkan dan memuliakan-
Nya.21 
Tahun 1980 Yayasan Pembinaan Masyarakat Islam “Al-Hikmah” 
Jakarta menerbitkan mushaf Terjemahan Al-Qur’an Secara Lafzhiyah 
penuntun Bagi Yang Belajar. Contoh-contoh terjemahan ayatnya antara lain: 
Q.S. Ali ‘Imran (3) ayat 18: 
 َّدِه َّش  ُ َّ للٱ  ُه
َّ ن
َّ
أۥ  َّو َّوُه ا
َّ 
ِلإ َّهَٰ َِّلإ ٓاَّل ُة َِّكئ َٰٓ َّل َّم
ۡ
لٱ  
ْ
اُولْو
ُ
أ َّو ِم
ۡ
ِلع
ۡ
لٱ  ِ ب اَۢ َِّمٓئا
َّق  ِطِۡسق
ۡ
لٱ  َّوُه ا
َّ 
ِلإ َّهَٰ َِّلإ ٓاَّل
 َّع
ۡ
لٱ ُزيِز  ُميِك
َّح
ۡ
لٱ ٨١  
                                                                                                                
“Allah menyaksikan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang 
menegakkan keadilan (disaksikan oleh) para Malaikat dan orang-orang 
yang berilmu. Tak ada Tuhan melainkan Dia Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.  َد  هَش menyaksikan, ُهَّللٱ (Allah), ۥُهََّنأ (bahwasanya),  َه
ََٰل إ َٓلَ 
(tidak ada Tuhan),  َّلَ إ (melainkan),  َُوه (Dia),  ُةَك ئ
ٓ ََٰلَمْلٱَو (dan para malaikat), 
  مْل  عْلٱ ۟اُولُ۟وأ َو (dan orang-orang yang berilmu), ا ًۢ م ٓئَاق (yang menegakkan), 
  طْس قْلٱ ب (dengan keadilan),  َه
ََٰل إ َٓلَ (tak ada Tuhan),  َّلَ إ (melainkan), ُوه (Dia), 
 ُزي  َزعْلٱ (Maha Perkasa),  ُمي  كَحْلٱ (Maha Bijaksana)”.
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Kemudian tahun 1983/1984 diterbitkan mushaf Al-Qur’an Dan 
Terjemahannya oleh Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Departemen 
Agama RI. Terjemahan ini juga sama dengan terjemahan sebelumnya yang 
hanya mengalihbahasakan bahasa Al-Qur’an kedalam bahasa Indonesia 
namun disertai penjelasan-penjelasan ketika kalimat mengandung makna 
kiasan. Dapat dilihat dari Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 37: 
                                                             
21 Yayasan Penyelenggara Terjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahanya 
(Jakarta: JAMUNU, 1969), h. 260. 
22 Yayasan Pembinaan Masyarakat Islam “Al-hikmah”, Terjemahan Al-Qur’an Secara 
Lafzhiyah penuntun Bagi Yang Belajar (Jakarta: Al-Hikmah, 1980), h. 363. 
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ى
َّ قَّلَّت َّفَٰٰٰٓ  ِِه ب َّ  ر نِم ُم َّداَّءۦ  ُهَّ ِنإ  ِهۡي
َّل َّع َّباَّت َّف ٖتَٰ َِّمل َّكۥ  َّوُه ُباَّ وَّ تلٱ  ُميِحَّ رلٱ ٧٣  
 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhanya, maka 
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang”. 
 
Lalu dalam terjemah ini diberi penjelasan mengenai beberapa kalimat 
tersebut, yaitu kalimat yang berisi ajaran-ajaran dari Tuhan yang diterima 
oleh Adam sebahagian ahli tafsir mengartikanya dengan kata-kata untuk 
bertaubat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjemah tersebut digolongkan 
kedalam terjemah tafsiriyah.23 
Sejarah terjemahan Al-Qur’an di Indonesia versi individual dirintis 
oleh ‘Abdur Ra’uf Singkel.24 Ulama terkemuka dari Aceh yang 
menerjemahkan Al-Qur’an kedalam bahasa Melayu-Jawi (Arab Pegon) pada 
pertengahan abad XVII. Kitab tersebut adalah Tarjuman al-Mustafid, yang 
pernah diterbitkan di Singapura, Penang, Bombai, dan Istambul (Matba’ah 
al-Usmaniyyah), Kairo dan Mekkah. Konon kitab tersebut merupakan 
terjemahan dan tafsir Al-Qur’an pertama yang dihasilkan di Indonesia. Lama 
setelah itu muncul beberapa tokoh yang mengikuti jejaknya. 
Tahun 1922 seorang ulama bernama Mahmud Yunus juga 
menerjemahkan Al-Qur’an yang diterbitkan tiga juz dari bahasa Arab 
kedalam bahasa Melayu.25 Pada masa ini umumnya para ulama masih 
mengatakan haram menerjemahkan Al-Qur’an. Kabarnya pencetakan kitab 
                                                             
23 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahanya 
(Jakarta: Pelita III Tahun V/1983/1984), h. 15. 
24 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) 
(Jakarta:   Departemen Agama RI), h. 61. 
25 Mahmud Yunus, Tafsir Quran karim (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 2004), h. III. 
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ini pernah mendapat penolakan dari ulama Yogyakarta dan Jatinegara supaya 
diberhentikan cetak ulang. Pemimpin percetakan yang lama tidak mau 
meneruskan mencetak kembali kitab tersebut. Namun toh pemerintah tetap 
memperbolehkan kitab ini terbit. Tafsir Qur’an Karim termasuk kedalam 
model terjemahan tafsiriyyah (makanawiyah). Terjemahan ini telah 
mengalami perubahan dari segi bahasa yang disesuaikan dengan 
perkembangan bahasa Indonesia, teks Al-Qur’an dan terjemahanya serta 
keterangan-keterangan ayat-ayatnya, agar mudah dipelajari oleh kalangan 
pelajar maupun mahasiswa. 
Menyusul kemudian terbit pula terjemahan Al-Qur’an oleh Ahmad 
Hasan yang kerap disebut A. Hasan pada awal abad 20 sampai awal tahun 
1960 an. Kitab tersebut dinamai Tafsir Al-Furqan. Model terjemahan Al-
Qur’an Tafsir Al-Furqan, masuk pada model terjemah tafsiriyyah 
(maknawiyah). Contoh pada ayat:   َنْي  مَل َٰعْلا   بَر  هّٰل ل ُدْمَحَْلا  (Sekalian puji-pujian 
kepunyaan Allah, Tuhan bagi sekalian makhluk). Dalam ayat ini ia 
memberikan keterangan penjelasan: Sekalian puji-pujian yakni: a) pujian 
Allah kepada diri-Nya, b) Pujian Allah kepada makhluk-Nya, c) Pujian 
makhluk kepada Allah, dan d) Pujian makhluk kepada makhluk, itu semuanya 
kepunyaan Allah, Pemurah, Penyayang, Yang mempunyai hari Pembalasan, 
lantaran sekalian kebaikan yang patut dipuji itu memang kepunyaan Allah 
dan bikinan Allah.26 
                                                             
26 A. Hasan, Tafsir Al-Furqan (Surabaya: al-Ikhwan, 1986 ), h. 1. 
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Adapula kitab terjemah dan tafsir dengan bahasa Jawa, yaitu Al-
Qur’anul Karim Tafsir Al-Qur’an Suci (Basa Jawi) (1952-1969) karangan 
Prof. K.H. R. Mohammad Adnan, dosen IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Contoh ia menerjemahkan ayat Q.S. Al-Fatihah (1) ayat 1-4: 
بِسۡمِ  ِ َّ للٱ حۡمَٰنَِّ رلٱ  ِميِحَّ رلٱ ٨  ُدۡم َّح
ۡ
لٱ  ِ  بَّر ِ
َّ  ِلل َّنيِمَّلَٰ َّع
ۡ
لٱ ٢ حۡمَٰنَِّ رلٱ  ِميِحَّ رلٱ ٧  
 ِمۡوَّي ِِكلَٰ َّم ِني ِ  دلٱ ٤  
“Awit ingkang asma Allah kang Maha Murah tur kang Asih, 
Kabeh puji iku kagungane Allah kang mengerani ‘alam kabeh, 
kang Maha Murah tur kang Maha Asih, kang ngratoni ing dina 
Agama”. 
Keterangan ayat ke-4: “Dina Agama yaiku dina piwales, yaiku 
qiyamat, awit dina iku Allah nindakke piwales angganjar wong mukmin sarta 
nyiksa wong kafir”.27 
Nazwar Syamsyu juga dikenal mempunyai banyak pemikiran tentang 
Al-Qur’an. Salah satu karyanya yang fenomenal yaitu Al-Qur’an tentang 
Manusia dan Masyarakat. Tahun berikutnya pada tahun 1978 juga muncul 
Terjemahan Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an: Huruf Arab dan 
Latin terbitan Bandung: F.A. Sumatra, karya Bahtiar Surin. Mushaf itu kini 
bernama “Az-Zikra terjemah & tafsir Al-Qur’an dalam huruf Arab & Latin” 
terbitan Bandung: Angkasa, 2004. Terjemahan ini berbahasa Indonesia, dan 
merupakan model terjemahan tafsiriyah. Dalam upayanya menerjemahkan 
                                                             
27 Prof. K.H. R. Mohammad Adnan, Al-Qur’anul Karim Tafsir Al-Qur’an Suci (Basa 
Jawi) (Bandung: PT. ALMA’ARIF, 1952-1969), h. 13. 
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dan menafsirkan Al-Qur’an Bachtiar Surin pernah juga mengalami kesulitan-
kesulitan yang seiring waktu mengalami revisi. 28 
Setelah itu terbit pula terjemahan Al-Qur’an oleh Oemar Bakry yang 
dinamai Tafsir Rahmat. Ia menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. Contoh terjemahan dari Tafsir Rahmat, Q.S 
Ar-Rahman (55) ayat 1-13: 
 ُنَٰ َّمۡحَّ رلٱ ٨   َّم
َّ 
ل َّع َّناَّءۡرُق
ۡ
لٱ ٢   َّقَّل َّخ َّنَٰ َّسِنإ
ۡ
لٱ ٧   ُه َّم
َّ 
ل َّع َّناَّيَّب
ۡ
لٱ ٤   ُسۡم
َّ شلٱ  َّو ُر َّم َّق
ۡ
لٱ 
 ٖناَّبۡسُِحب٥   َّو ُمۡجَّ نلٱ  َّو ُر َّج
َّ شلٱ  ُجۡسَّ ي ِنا َّد٦  َّٓءا َّم َّ سلٱَّو  َّع َّضَّو َّو ا َّه َّع َّفَّر َّنا َّزيِم
ۡ
لٱ ٣   ا
َّ 
ل
َّ
أ
 ِىف 
ْ
اۡو َّغۡطَّت ِنا َّزيِم
ۡ
لٱ ١  
ْ
اوُمِيق
َّ
أ َّو  َّنۡز َّو
ۡ
لٱ  ِ ب ِطِۡسق
ۡ
لٱ  
ْ
اوُرِسُۡخت اَّل َّو َّناَّزيِم
ۡ
لٱ ٩  َّضرۡ
َّ
أ
ۡ
لٱَّو 
 ِماَّن
َّ
أ
ۡ
ِلل ا َّه َّع َّضَّو٨١   َّو ٞة َّهِكَٰ َّف ا َّهِيف ُلۡخَّ نلٱ  ُتاَّذ ِما َّمۡك
َّ
أ
ۡ
لٱ ٨٨  ُ ب َّح
ۡ
لٱَّو  وُذ ِفۡص َّع
ۡ
لٱ 
 َّو ُنا َّحۡي َّ رلٱ ٨٢  ِ ي
َّ
ِأبَّف  ِناَّب ِ  ذ َُّكت ا َّمُِك ب َّر ِٓءا
َّلا َّء٨٧  
 
 
“(Tuhan) Yang Maha Pemurah. Dia telah mengajarkan Al-Qur’an/ Dia 
telah menciptakan Manusia. Dia mengajarnya pandai berbicara. 
Matahari dan Bulan beredar menurut perhitungan. Dan tumbuh-
tumbuhan dan pohon-pohon tunduk kepadaNya. Dan langit ditinggikan-
Nya dan diletakkan-Nya neraca keadilan. Supaya kamu jangan 
melanggar neraca keadilan. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil. 
Dan janganlah kamu mengurangi timbangan. Dan bumi dihamparkan-
Nya untuk makhluk-Nya. Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon 
korma yang mempunyai kelopak. Dan biji-biji ada kulitnya dan ada 
bunga yang harum. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan?” 
 
Lalu ayat 1-13 diterangkan: a) Allah Maha Pemurah telah 
memberikan kepada hamba-Nya berbagai nikmat yang tidak ternilai 
harganya. di antara nikmat-nikmat itu: (1) Telah diajarkan-Nya Al-Qur’an, 
                                                             
28 Bachtiar Surin, Az-Zikra terjemah & tafsir Al-Qur’an dalam huruf Arab & latin Juz 1-5 
(Bandung: Angkasa, 2004). 
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(2) Diciptakan-Nya manusia bisa berbicara, (3) Matahari dan bulan 
diciptakan-Nya dan diatur-Nya peredarannya, (4) Ditumbuhkan-Nya tumbuh-
tumbuhan yang berbuah, (5) Diberi-Nya neraca keadilan berupa Al-Qur’an 
dan lain-lain nikmat. b) Sudah selayaknya manusia dan jin mensyukuri 
nikmat-nikmat itu dan selalu menyembah-Nya dan bertasbih kepada-Nya. 
Ayat, “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan (hai 
manusia dan jin)?” diulangi tigapuluh satu kali dalam surat ini. Itu semua 
untuk menegaskan bahwa tidaklah sepantasnya manusia dan jin memungkiri 
nikmat-nikmat itu. Mereka harus bersyukur.29 
Dalam terjemahan “Tafsir Rahmat” ia mengartikan dan menjelaskan 
maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an. Perlu digaris bawahi bahwa ia menjelaskan 
maksud ayat yang hanya ditekankan pada garis-garis besarnya saja. Jadi 
terjemahan “Tafsir Rahmat” dapat disimpulkan sebagai model terjemahan 
tafsiriyyah atau maknawiyah. 
Masuk pada terjemahan puitis Al-Qur’an, pada abad ke-20 yaitu 
terdapat terjemahan Al-Qur’an karya H.B.Jassin. Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia karya H.B.Jassin telah menghebohkan masyarakat Indonesia 
khususnya pada ulama dan cendekiawan Islam. Upaya mengabadikan 
pengaruh kepuitisan Al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia juga pernah 
dilakukan orang-orang sebelum Jassin yaitu Ahmad Bestari Asnin. Namun 
terpaksa terhenti karena ia meninggal secara tiba-tiba pada tahun 1984. 
Setahun sebelumnya yaitu tahun 1970-an terdapat Syaifuddin B., K.H. Isa 
                                                             
29 Oemar Bakri, Tafsir Rahmat (Jakarta: P.T. Mutiara, 1983), h. 1065. 
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Anshary yang telah berhasil menerbitkan terjemahan puitis dari beberapa ayat 
pilihan dari Al-Qur’an. 
Pada tahun 70-an ini hadir pula Muhammad Diponegoro yang telah 
menerbitkan sekumpulan terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an dalam bahasa 
Indonesia. Terjemahan Al-Qur’an secara puitis oleh Diponegoro sukses terbit 
edisi pertama tahun 1977. Karena dianggap kurang memuaskan, akhirnya 
mendorong untuk terbit edisi revisi pada tahun 1985. Berbeda dengan 
terjemahan H.B.Jassin yang dari segi penulisan teks asli Arabnya dari Al-
Qur’an ikut dicantumkan. Pun dari segi maknanya yang dibuat puitis. Kalau 
Muhammad Diponegoro memilih untuk tidak mencantumkan teks asli 
Arabnya, melainkan terjemahannya saja dan mempuitiskannya.30 
Demikian dinamika terjemahan Al-Qur’an di Indonesia yang 
beragam. Mereka yang memiliki pemikiran berbeda tentang cara penyajian 
Al-Qur’an yang terkesan monoton, selalu diperdebatkan. Setiap orang yang 
memiliki profesi tertentu, pastilah karyanya tidak akan jauh-jauh dari profesi 
tersebut. Misalnya seorang yang sejak lahir mendewasa di lingkungan yang 
kenntal dengan aturan agama, pastilah hasil karyanya tidak jauh-jauh dari 
agama itu sendiri. Hal itu akan menjadi sesuatu yang beda dan unik apabila 
seorang sastrawan yang mencipta karya, niscaya tak akan jauh hasilnya dari 
cara pandang seorang sastrawan. 
                                                             
30 Peter Riddell, “Menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam Bahasa-bahasa di Indonesia” 
dalam Henri Chambert-Loir (ed.), Sadur: Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia, terj. 
Winarsih Arifin, dkk. (Jakarta-Paris: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia bekerja sama dengan 
École française d’Extrême-Orient, 2009), h. 405. 
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C. Hukum Menerjemahkan Al-Qur’an 
 
Tentang hukum menerjemahkan Al-Qur’an menurut Manna’ Al-
Qaththtan terbagi menjadi dua pembahasan. Pertama hukum terjemah harfiah 
Al-Qur’an, akan mengalihkan Al-Qur’an menjadi bukan Al-Qur’an, 
meskipun orang yang menerjemahkan Al-Qur’an memiliki tingkat 
pengtahuan yang tinggi terkait bahasa dan susunan katanya.31 Karena 
siapapun tentu tidak akan menemukan keraguan sedikit pun terkait haramnya 
menerjemahkan Al-Qur’an secara harfiah. Melihat Al-Qur’an merupakan 
kalam Allah yang diturunkan kepada rasul Muhammad SAW, di mana setiap 
sususan kata dan maknanya mengandung mukjizat, serta membacanya 
bernilai ibadah. 
Tidak seorang pun mengatakan bahwa satu lafal Al-Qur’an ketika 
diterjemahkan, dikatakan sebagai kalam Allah. Karena kalam Allah yang 
sebenarnya adalah dalam bahasa Al-Qur’an sendiri yang kita baca. 
Kemukjizatan Al-Qur’an tidak tercapai dengan terjemah, kemukjizatan Al-
Qur’an berlaku hanya khusus pada lafal-lafal Al-Qur’an yang diturunkan 
dengan bahasa Arab. Dan perlu diingat bahwa yang bernilai ibadah ketika 
dibaca adalah teks Al-Qur’an yang berbahasa Arab bukan terjemahannya. 
Kedua, hukum terjemah maknawi Al-Qur’an. Salah satu ulama seperti 
Az-Zamaksyari tidak secara langsung mengatakan bahwa menerjemahkan Al-
                                                             
31 Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Hadits Jilid 1, terj. Umar Mujtahid, 
h. 489. 
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Qur’an secara maknawi itu tidak boleh atau pun boleh. Tetapi Az-Zamaksyari 
mengatakan bahwa hal itu bukanlah pekerjaan yang mudah. Karena pada 
ayat-ayat tertentu yang mengandung makna sampingan Al-Qur’an ada yang 
memakai bahasa yang mirip seperti bahasa Arab. Dalam hal petunjuk lafal 
pada makna sampingan ini yang oleh ulama ilmu bayan disebut dengan istilah 
khawashut tarkib (rangkaian kata khusus). Tidak mudah bagi siapa pun untuk 
mengklaim mengetahui rangkaian seperti ini.32 
Dalam konteks ini kita tentu tahu bahwa Al-Qur’an memiliki sisi-sisi 
kefasihan dalam pelafalan setiap kata-katanya, termasuk pula dalam susunan 
katanya baik dalam bentuk makrifah atau pun nakirah, taqdim atau pun 
ta’khir, penyebutan kata atu pun pembuangan kata, dan hal-hal lainnya yang 
merupakan ciri-ciri kemuliaan Al-Qur’an. Semua itu memiliki konsekuensi 
pengaruh tersendiri bagi ketenangan jiwa manusia yang membaca atau pun 
mendengarnya. Sisi-sisi kefasihan Al-Qur’an tersebutlah yang tidak akan bisa 
terpenuhi makna-maknanya dengan sepenuhnya, dengan sebenarnya, apabila 
dialihkan ke dalam bahasa lain, sebab bahasa selain bahasa Al-Qur’an tidak 
memiliki ciri khas tersebut. 
Adapun menurut pendapat Asy-Syatibi, boleh-boleh saja untuk 
menafsirkan Al-Qur’an dan menjelaskan makna-maknanya kepada khalayak 
dan siapa saja yang tidak memiliki pemahaman untuk mengetahui makna-
maknanya. Hal ini boleh menurut kesepakatan kaum muslimin. Dan 
                                                             
32 Ibid., h. 490. 
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kesepakatan ini telah menjadi hujjah terkait sahnya menerjemahkan makna 
asli Al-Qur’an. 
Walau pun demikian terjemah makna-makna asli Al-Qur’an tidak 
lepas dari keluputan. Sebab satu kata di dalam Al-Qur’an kadang memiliki 
makna ganda bahkan ada yang lebih, di sinilah letak keluputan sang 
penerjemah yang bisa saja keliru dalam menempatkan kata dalam tafsirnya, 
karena tidak menemukan kata lain yang mengandung kemungkinan makna-
makna tersebut. 
Hemat Asy-Syathibi, dan yang ia sebut sebagai hujjah diatas, terkait 
keabsahan penerjemahan makna asli Al-Qur’an itu tidak bersifat mutlak, 
karena sebagian ulama mengkhususkan penerjemahan makna asli ini untuk 
penjelasan tauhid dan rukun-rukun ibadah, sekedar untuk keperluan dalam 
menyampaikan dakwah, tanpa menyinggung bidang-bidang lainnya. 
Sedangkan bagi yang ingin mengetahui lebih dari itu, diperintahkan untuk 
mempelajari bahasa Arab.33 
 
 
                                                             
33 Ibid., h. 491. 
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BAB III 
BIOGRAFI H.B.JASSIN DAN LATAR BELAKANG PENULISAN AL-
QUR’ANUL KARIM BACAAN MULIA 
 
A. Biografi H.B.Jassin 
 
1. Pendidikan H.B.Jassin 
 
Banyak masa depan seseorang sangat dipengaruhi oleh masa 
kecilnya. Aksioma bahwa “masa kecil seseorang sangat berpengaruh 
pada kehidupan orang itu di kemudian hari” ini juga berlaku pada 
H.B.Jassin. Hans Bague Jassin atau kerap disingkat H.B.Jassin 
mempunyai masa kecil yang menyenangkan. Ia sungguh beruntung 
dilahirkan dari orang tua yang bertanggung jawab dan berkecukupan 
secara ekonomi. Dilahirkan pada tanggal 31 Juli 1917 di Gorontalo, 
provinsi Sulawesi Utara. Sang ayah, Bague Mantu Jassin merupakan 
seorang kerani di BPM yang mempunyai penghasilan cukup untuk 
menafkahi keluargannya secara layak. Ibunda, Habibah Jau merupakan 
seorang ibu rumah tangga seutuhnya tidak seperti kebanyakan ibu rumah 
tangga zaman sekarang ini yang tetap bisa bekerja meskipun di dalam 
rumah. 
Bague Mantu Jassin mempunyai kebiasan tertentu hingga di 
kemudian hari ternyata kebiasaan tersebut sangat memengaruhi tumbuh 
kembang H.B.Jassin. Kebiasaan tersebut ialah gemar membaca dan ia 
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juga mempunya koleksi buku-buku pribadi di rumah. Siapa sangka kalau 
kebiasaan gemar membaca itu akhirnya menular pada H.B.Jassin. 
Lambat laun Jassin pun tumbuh menjadi seorang anak yang suka 
membaca seperti ayahnya. Meskipun usiannya terbilang muda pada saat 
itu, namun ia sangat bergairah untuk membaca buku-buku koleksi 
ayahnya walau sebagian besar tidak dipahami isinya. Itu karena ia 
membaca buku-buku yang mestinya dikonsumsi untuk orang-orang 
dewasa. Sampai-sampai ia terpaksa membaca secara sembunyi-sembunyi 
karena dilarang oleh sang ayah. Apabila Jassin tidak sempat membaca 
seluruhnya, ia sekedar suka melihat gambar-gambar, foto-foto, dan 
membaca keterangan gambarnya saja. 
H.B.Jassin disekolahkan oleh kedua orang tuanya di Gouverments 
Hollandsch Inlandsche School (HIS) yaitu sekolah Belanda untuk 
bumiputera pada masa kolonial di Gorontalo. Setelah tamat pendidikan 
dari HIS pada tahun 1932, ia melanjutkan pendidikannya ke Hogare 
Burgerlijke School Belanda di Indonesia pada masa kolonial (HBS-B) 
lima tahun di Medan, dan tamat pada akhir tahun 1938.  Satu tahun 
berikutnya, ia kembali ke Gorontalo. Dan bekerja sebagai volontair di 
Kantor Asisten Residen Gorontalo yaitu pada bulan antara Agustus dan 
Desember 1939. 
Dalam proses meniti karirnya ini Jassin melebarkan sayap menuju 
Jakarta pada akhir bulan Januari 1940. Ia mulai bekerja di Balai Pustaka 
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pada bulan Februari 1940 sampai 21 Juli 1947 kuarang lebih tujuh tahun 
ia bekerja di Balai Pustaka. Posisinya pertama-tama ditempatkan dalam 
sidang pengarang redaksi buku yaitu pada tahun 1940-1942. Setelah itu 
menjadi redaktur Panji Pustaka tahun 1942-1945, dan terakhir diangkat 
menjadi wakil pemimpin redaksi Panca Raya tahun 1945-21 Juli 1947. 
Setelah Panca Raya kukut, Jassin menjadi redaktur majalah-
majalah di antaranya yaitu Mimbar Indonesia tahun 1947-1966, Zenith 
tahun 1951-1954, Bahasa dan Budaya (1952-63), Kisah (1953-1956), 
Seni (1955), Sastra (1961-1964 dan 1967-1959), Horison (1966), dan 
Bahasa dan Sastra (1975).34 
Pada tahun 1953 tepatnya mulai bulan Agustus, ia bekerja 
menjadi dosen mata kuliah Kesusastraan Indonesia Modern pada 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Di samping kegiatan mengajar itu, 
ia juga mengikuti kuliah di Fakultas yang sama. Sampai 15 Agustus 1957 
akhirnya ia pun meraih gelar kesarjanaannya di Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia. Kemudian ia melanjutkan lagi pendidikannya 
pada ilmu perbandingan sastra di Universitas Yale, Amerika Serikat pada 
tahun 1958. Singkatnya sepulang dari Amerika Serikat ia sudah tidak 
tertarik lagi untuk mengajar, ia lebih nyaman untuk menjadi penulis. 
Namun ternyata ilmu H.B.Jassin tak dibiarkan hanya untuk 
dirinya sendiri. Sejak Januari 1961, ia kembali mengajar dengan menjadi 
dosen luar biasa pada Fakultas Sastra UI. Namun kali ini caranya 
                                                             
34 Pamusuk Eneste, H.B.Jassin Paus Sastra Indonesia (Jakarta: Djambatan), h. 77. 
41 
 
berbeda, tidak dengan berdiri di depan kelas, melainkan hanya 
membimbing para mahasiswa yang membuat skripsi. Para mahasiswa 
yang ia bimbing di antaranya Boen S. Oemarjati, M. Saleh Saad, M.S. 
Hutagalung, J.U. Nasution, Bahrum Rangkuti, dan masih banyak lagi. 
 
2. Peran Soaial H.B.Jassin dalam Masyarakat 
 
H.B.Jassin pada masa kecil oleh orangtuannya disekolahkan di 
Gouverment H.I.S Gorontalo pada saat itu masih Hindia Belanda yaitu 
pada tahun 1932. Setelah tamat, ia melanjutkan pendidikan ke H.B.S. di 
kota Medan. Di kampung halamannya setelah ia selesai menunaikan 
pendidikannya di H.B.S pada tahun 1939, ia pernah menjadi pegawai 
relawan pamong praja. 
Pada suatu ketika Jassin ditawari salah satu gurunya Sutan Takdir 
Alisjahbana yang juga menjabat sebagai direktur Balai Pustaka untuk 
bekerja di penerbit tersebut. Seiring waktu ia mulai menulis cerita pendek 
dan puisi, namun sejak bersekolah di H.B.S itulah ia telah mulai menulis 
ulasan-ulasan tentang sastra. Ia pun secara intensif membaca karya sastra 
Barat. Dan tulisannya mulai di muat di media massa setempat. 
Saat dewasa ia mulai dikenal sebagai seorang tokoh Manifes 
Kebudayaan, yaitu sebuah manifes yang dibentuk pada tanggal 17 
Agustus 1963. Tujuannya adalah untuk menentang pihak Lembaga 
Kebudayaan Rakyat (Lekra). Namun Manifes Kebudayaan ini di tentang 
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oleh Bung Karno (8 Mei 1964), akibat dari konflik ini pun Jassin dipecat 
dari Fakultas Sastra UI. Pemecatan ini berlangsung sampai meletusnya 
Gerakan 30 September/PKI. Setelah konflik G-30-S/PKI Jassin kembali 
lagi menjadi dosen di Fakultas Sastra UI. Pada bulan April 1973 ia 
menjadi Lektor Tetap di Fakultas itu untuk mata kuliah Sejarah 
Kesusastraan Indonesia Modern dan Ilmu Perbandingan Kesusastraan. 
Jasa-jasanya dalam bidang kebudayaan, pada 20 Mei 1969 ia 
menerima Satyalencana Kebudayaan dari Pemerintah Republik 
Indonesia. Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin (saat itu 24 Agustus 1970) 
menjadikan Jassin sebagai anggota Akademi Jakarta yang dipimpin oleh 
S. Takdir Alisjahbana. Pada saat itu tahun 1968 pada bulan Agustus 
pemuatan cerpen Kipanjikusmin “Langit Makin Mendung” di majalah 
Sastra yang dipimpin oleh Jassin sendiri, diajukan ke pengadilan. Dari 
polemik ini akhirnya Jassi dibuat tak berdaya dengan hukuman bersyarat 
satu tahun penjara dengan masa percobaan dua tahun. 
Pada April-Juni 1972, Jassin mendapatkan Curtural Visit Award 
dari Pemerintah Australia. Ia mengahbiskan waktu delapan minggu untuk 
mengunjungi pusat-pusat pengajaran bahasa dan sastra Indonesia ataupun 
Malaysia di Australia. Bulan-bulan setelahnya ia juga mendapatkan 
undangan dari Pemerintah Belanda  selama satu tahun yaitu September 
1972 sampai september 1973. Selama di Belanda ia melakukan penelitian 
di kota Leiden dengan meneliti surat kabar, majalah, dan segala 
penerbitan yang bisa memberikan pengetahuan mengenai suasana dan 
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semangat baru yang nantinya akan memengaruhi kesusastraan Indonesia 
baru pada abad ke-20. 
H.B.Jassin barangkali patut dikatakan sebagai bapak redaktur 
Indonesia itu karena nyaris separuh dari usianya telah didedikasikan 
untuk meredakturi berbagai majalah di Indonesia. Ia tidak hanya di kenal 
sebagai redaktur majalah, dokumentator sastra, sebagai penerjemah, 
kritikkus sastra dan yang paling populer adalah sebagai Paus Sastra 
Indonesia. Menurut pendapat banyak orang yang mengenal dekat 
denganya dikemukakan bahwa Jassin adalah orang yang memiliki 
kewibawaan. Posisinya sebagai sastrawan sangat kuat, bahkan tak 
tertandingi pada masanya. Ia dihormati dan disegani banyak orang karena 
reputasinya yang dikenal baik, tidak memihak (penilaiannya yang netral), 
serta wawasannya yang luas. 
Prinsip-prinsip Jassin berkenaan dengan sastra dan kritikkus 
sastra ialah bahwa: 
“Kritik kesusastraan ialah pertimbangan baik atau buruk sesuatu 
hasil kesusastraan. Pertimbangan itu tentu dengan memberikan 
alasan-alasan mengenai isi dan bentuk hasil kesusastraan. Untuk 
memberi penerangan seorang kritikkus memasuki jiwa hasil 
ciptaan. Ia harus menunjukkan kekuatan dan keindahannya yang 
hakiki, menunjukkan apa yang kekal dan fana, nilai-hilai yang akan 
tetap menarik hati atau akan dilupakan orang pula, nilainya sebagai 
seni, tempatnya dalam kemajuan kesusastraan, artinya bagi 
masyarakat, perbandingan dengan hasil-hasil seniman sendiri atau 
hasil-hasil orang lain. Diteropong bagian-bagiannya, dihubungkan 
yang satu dengan yang lain, untuk mendapatkan suatu 
pemandangan seluruhnya, tentang isinya, semangatnya, seninya. 
Biasanya penerangan dalam hal ini sudah berarti pula 
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penghakiman, diterima atau tidak oleh seniman bersangkutan dan 
masyarakat”.35 
 
Menurutnya, apabila sedang mengkritik sastra alangkah baiknya 
seseorang mendasarkan kritikkannya atas bahan yang dikritik bukan pada 
orangnya. Cara itu akan cenderung lebih bersikap objektif. Untungya 
objektivitas ialah bahwa seseorang mengemukakan fakta dan tidak hanya 
perasaan saja. Fakta merupakan kenyataan yang sama bagi semua orang, 
sedangkan perasaan selalu terikat pada kesenangan atau pun selera 
seseorang. Sehingga dapat bertentangan dari simpati atau pun antipati 
yang subjektif kepada seseorang, akhirnya mencari dalih-dalih yang 
objektif untuk menyerang atau memujinya. Dalam konteks ini meski 
subjektif, seseorang mestinya mencoba pula mengemukakan argumentasi 
yang objektif. 
Kecintaan H.B.Jassin kepada sastra memang luar biasa. Ia 
menjadi monumen dan warisan berharga bagi sastra modern Indonesia. 
Konon problem yang dihadapi Pusat Dokumentasi Sastra (PDS) 
H.B.Jassin yang sulit terpecahkan, menjadi bukti bahwa kecintaan 
seluruh rakyat Indonesia apabila digabung menjadi satu tidak akan 
sebanding dibandingkan dengan kecintaan H.B.Jassin seorang diri. 
Namun beuntungnya masih banyak pihak, baik kaum muda maupun tua 
yang turut membantu memberikan dukungan serta menunjukkan 
                                                             
35 Ibid., h. 30. 
45 
 
keprihatinan bagi PDS H.B.Jassin. Kita tahu bahwa masih banyak 
masyarakat yang cinta pada dunia sastra pada saat itu. 
Pusat Dokumentasi Sastra (PDS) H.B.Jassin yang bertempat di 
Taman Ismail Marzuki, Cikini, Jakarta itu empunyai dampak yang luar 
biasa bagi dinamika sastra Indonesia. Tidak sedikit para sarjana dan 
pengkaji sastra Indonesia modern terlebih dari mancanegara dapat 
dipastikan turut mengambil manfaat dari PDS H.B.Jassin. Hal ini kian 
terasa karena H.B.Jassin tinggal di tengah-tengah bangsa yang mudah 
melupakan masa lalu, akibat terlalu hanyut pada hal-hal yang baru. 
Apalagi dalam hal mendokumentasikan catatan-catatan masa lampau, 
bangsa ini sungguh ceroboh. 
Menurut cerita, saat terjadi polemik dan serangan cukup gencar 
dari sastrawan-sastrawan lain kepada Jassin, ia cukup mengahadapinya 
dengan tenang dan tidak menulis satu pun tanggapan di media masa. Ia 
mengemukakan alasannya melalui wawancara pribadi. Menurutnya, para 
sastrawan berhak berbicara apapun tentangnya, yang jelas Jassin pun 
mengenal mereka. Kapan mereka dilahirkan, dan kapan mereka mati. 
Ditempat Jassin lah mereka dilahirkan, di tempat Jassin pula lah 
kuburannya.36 
H.B.Jassin sosok yang pendiam dan tenang. Meski begitu 
tindakan-tindakannya banyak yang dianggap kontroversial oleh pihak 
                                                             
36 Jamal D. Rahman dkk., 33 Tokoh Sastra Indonesia Paling Berpengaruh (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2014), h. 228. 
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tertentu. Pernah ia ketika menjadi juru bicara dan pembela Chairil Anwar 
dituduh sebagai plagiat. Kemudian pembelaan yang sama juga ia lakukan 
pada HAMKA saat HAMKA dituduh plagiat atas karya Tenggelamnya 
Kapal Vanderwick. Kontroversi berikutnya yang semakin heboh adalah 
perkara cerpen Langit Makin Mendung karya Kipanjikusmin. Ia pun 
hadir kembali sebagai pembela atas kasus tersebut. Ia yang ketika itu 
adalah redaktur, tapi menolak untuk membuka identitas asli 
Kipanjikusmin dan memilih menghadapi sendiri semua tuduhan di kursi 
pengadilan. 
Masih dalam pusaran kontroversi, yang tak kalah menggegerkan 
publik adalah terjemahannya atas kitab suci Al-Qur’an. Sebagaimana 
sikapnya terhadap polemik-polemik sebelumnya, ia pun tetap bersikukuh, 
tak bisa dicegah dan enggan menyerah. Hingga di hari tuanya pun Jassin 
masih akrab dengan dunia sastra, namun sudah jarang menulis kritik 
sastra. Demikian ia dikenal sebagai pribadi yang lebih tenang meski ia 
pandai, rendah hati, bersikap netral, dihormati dan disegani oleh 
masyarakat. 
3. Aspek Keagamaan H.B.Jassin 
 
Tidak ada yang dapat mengetahui seberapa kuat agama dan iman 
seseorang melainkan dirinya sendiri dan Tuhan. Memang H.B. Jassin 
bukanlah seorang ahli agama, melainkan ia lebih dikenal sebagai seorang 
sastrawan. Namu karena kecintaanya terhadap Al-Qur’an, ia bahkan 
47 
 
mampu mencipta karya terjemahan Al-Qur’an. Butuh perjuangan dan 
tekad yang tidak biasa karena ia tidaklah menguasai bahasa Arab. Sebab 
itulah ia banyak memakai kamus Arab, Inggris, Belanda, Jerman, dan 
Prancis. Hasilnya Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia berperan penting 
dalam khazanah perkembangan terjemahan Al-Qur’an maupun tafsir Al-
Qur’an di Indonesia. 
Dalam kenduri seni dan kesusastraan modern nama Jassin sudah 
tidak asing lagi, bahkan sastrawan pada zamannya, tidak sempurna hasil 
karyanya apabila belum mendapatkan koreksi dari Jassin. Meski di sisi 
keagamaan ia tidak dikenal bahkan sama sekali tak dikenal sebagai kiyai 
maupun ulama (dalam arti orang yang kental ilmu agamanya). Hal-hal 
yang telah disebutkan tadilah yang menggegerkan masyarakat Indonesia. 
Ia tidak menguasai bahasa Arab, dan bukan seorang ahli agama namun 
berani menerjemahkan Al-Qur’an dan mempuitiskan Al-Qur’an. 
Sebagai muslim yang lahir dan besar di “Serambi Madinah” tentu 
menjadikan H.B.Jassin dan keluarganya mengerti agama. Tetapi Jassin 
pun sadar diri dan mengakui bahwa ia tidak mendapatkan pelajaran 
agama secara khusus, terlebih dalam membaca al Qur’an. Barangkali 
karena memang di zamannya pondok pesantren atau madrasah belum 
sesemarak sekarang. Sehingga Jassin hanya sempat mempelajari al-
Qur’an ketika telah menjadi mahasiswa di Universitas Indonesia, yakni 
saat menerima mata kuliah bahasa Arab. Di sana ia mulai mempelajari 
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terjemahan-terjemahan al-Qur’an, termasuk naskah-naskah lama dari 
Hamzah Fansuri dan ar-Raniri.37 
H.B.Jassin dikenal pula sebagai seorang yang berkecukupan 
dalam segi finansial, tetapi ia tidak sesegera melaksanakan ibadah Haji. 
Baru pada tahun 1984 ia menunaikan ibadah Haji menjelang usia ke-66 
tahun. Walau pun telah memiliki kesanggupan melaksanakan ibadah haji, 
meski sekedar singgah saja, ia tidak melakukannya, sebagai 
implementasi ajaran syariat agama yang telah di tetapkan dalam Al-
Qur’an surat 3:97. Perkara ini telah membuat Jassin seolah dianggap lupa 
dengan kewajibannya sendiri, apalagi itu ajaran yang masuk dalam 
karyannya yaitu terjemahan Al-Qur’an. Andai saja Jassin melakasanakan 
ibadah haji, barangkali akan mereda kecurigaan sejenak orang-orang 
yang meremehkan ketulusannya dalam menerjemahkan Al-Qur’an secara 
puitis itu. Tentu Jassin mempunyai kesibukan atau alasan lain sehingga ia 
tidak sempat menunaikan ibadah haji di Mekkah. 
Selain itu, disampaikan oleh Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin 
berikut ini: 
“Seperti diakuinya sendiri oleh Dr. H.B.Jassin bahwa dia 
sebenarnya merasa “orang awam” dalam ilmu agama Islam. Dan 
sebagaimana dikenal luas oleh masyarakat, bahwa Dr. H.B.Jassin 
mempunyai dunia sendiri sebagai tokoh dan kritikus sastra yang 
bukan saja dikagumi oleh bangsanya tetapi dihormati dan mendapat 
penghargaan dari bangsa lain atas karya-karyanya yang besar. Dari 
segi inilah sebenarnya yang lebih menarik bagi saya, bahwa 
                                                             
37 R.H. Umami, “Puitisasi Terjemahan Al-Qur’an Kajian Stilistika Terhadap Al-Qur’an 
Al-Karim Bacaan Mulia Berita Besar Karya Hans Bague Jassin”, artikel diakses pada 2 September 
2019 dari http://repo.iain-tulungagung.ac.id/10413/6/BAB%20III.pdf  
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seorang tokoh sastra dan ilmiawan yang pada usia tuanya dengan 
berbagai pengalaman luas, kembali mempelajari Al-Qur’an secara 
tekun dan kemudian hasil penelaahannya itu diamalkan lagi kepada 
umum dalam bentuk terjemahan Al-Qur’an ini. Saya berharap 
semoga lebih banyak lagi tokoh ilmiawan lainnya yang berbuat 
demikian, agar makin lebih banyak pula masyarakat kita yang 
memahami agama secara kritis”.38 
Selaras dengan ini, terdapat pula kata sambutan yang disampaikan 
Menteri Agama H.A. Mukti Ali yang berisi berikut ini: 
“...... Bukan saja karena ia ditulis oleh seorang tokoh besar dalam 
kesusastraan Indonesia, dan selama ini tidak dikenal sebagai 
seorang ulama atau ahli agama Islam, Melainkan Justru karena 
terjemahan ini dilakukan dalam gaya puitis. Memang, bahasa Al-
Qur’an mengandung nilai-nilai sastra yang tinggi. Dalam 
penterjemahan Alqur’an orang sering hanya menyalin pengertian 
dan mengabaikan nilai-nilai sastranya. Dan dalam terjemahan ini 
nilai-nilai sastra itulah yang diusahakan oleh Jassin untuk 
dipindahkan ke dalam bahasa Indonesia agar bagaimanapun 
kecilnya bisa juga dirasakan oleh mereka yang mempunyai 
kepekaan estetis dalam bahasa Indonesia tapi tidak mengerti bahasa 
Arab. Terjemahan ini telah diteliti kembali oleh Team Majelis 
Ulama Jakarta dalam usaha menjaga kedekatan pengertiannya. 
Bahwa hasil penelitian yang bersifat korektif ini akan 
menyebabkan beberapa kejanggalan dari keutuhan nilai sastra 
terjemahan ini, mungkin tak bisa dihindari. Akan tetapi boleh jadi 
hal itu terpaksa dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman 
yang mungkin terjadi setelah terjemahan itu terbit dan beredar”.39 
Meski demikian ada pernyataan-pernyataan rendah hati oleh 
Jassin, tetaplah ia pernah belajar ilmu-ilmu agama dan bahasa Arab. 
H.B.Jassin menyadari bahayanya menerjemahkan dari terjemahan. 
Ujaran bahwa ia menerjemahkan hanya dari satu terjemahan saja atau 
dari beberapa terjemahan dalam bahasa asing, tanpa sedikit pun tahu 
menahu bahasa Arab adalah sama sekali tidak benar.  
                                                             
38 Koreksi Terjemahan BACAAN MULIA H.B.JASSIN, (PADANG PANJANG: Pustaka 
SAADIYAH, 1916), h. 9. 
39 Ibid., h. 10 
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Ia belajar bahasa Arab di bimbing oleh almarhum A.S. Alatas dan 
Profesor Husein Djajadiningrat. Pada saat ia masih belajar di Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia. Serta menggunakan buku yang berkaitan 
dengan gramatika bahasa Arab sebagai bahan rujukan. Yaitu Arabic 
Grammar karya G.W. Thatcher, dan buku Teach Yourself Arabic karya 
A.S.Tritton. Ia juga telah menekuni bahasa Al-Qur’an selama lebih dari 
sepuluh tahun. 
4. Karya-karya H.B.Jassin 
 
Sosok kritikus sastra ini memang dikenal sebagai orang yang rajin 
membaca dan suka menulis. Hal itulah yang mendorongnya jadi orang 
yang berprestasi dan dikenali banyak orang. Prestasi Jassin semakin 
dibuktikan dengan penghargaan yang ia dapat di negeri orang. Salah satu 
penghargaan itu adalah penghargaan Martinus Nijhoff oleh Prins 
Bernhard Fonds di Den Haag, Belanda. Diberikan kepada Jassin karena 
ia telah berkarya sekaligus berjasa menerjemahkan karya Multatuli, Max 
Havelaar. 
Berikut ini dituliskan daftar-daftar karya H.B.Jassin, tetapi 
terbatas pada karya yang telah berbentuk buku, yang dibagi menjadi 
empat kelompok. Pertama, karangan asli H.B.Jassin. Kedua, buku-buku 
yang dieditori H.B.Jassin. Ketiga, terjemahan H.B.Jassin. Keempat, 
buku-buku yang diberi kata pengantar oleh H.B.Jassin. Penjelasan ini 
pula akan disertai sedikit ulasan-ulasan mengenai buku-buku H.B.Jassin. 
51 
 
a. Karya-karya Murni H.B.Jassin 
 
Ini lah diantaranya karya-karya yang ditulis sendiri oleh 
Jassin, Angkatan 45, Jakarta: Yayasan Dharma, 1951. Sama seperti 
judul buku ini, yang berbicara mengenai “Angkatan 45” dalam 
sastra Indonesia. Dicetak satu kali, karena kelanjutan dari isi buku 
ini dimasukkan ke dalam Kesusastraan Indonesia Modern dalam 
Kritik dan Esei (Jakarta: Gunung Agung, 1954, h. 189-202), dan 
Kesusastraan Indonesia Modern dalam Kritik dan Esei II (Jakarta, 
Gunung Agung, 1967, h. 9-23). 
Tifa Penyair dan Daerahnya, Jakarta: Gunung Agung, 
1952. Berisikan tentang teori kesusastraan. Pada tahun 1985, buku 
ini mengalami cetakan ke-7. Kesusastraan Indonesia Modern 
dalam Kritik dan Esei (akarta: Gunung Agung, 1954). Mula-mula 
terbit satu jilid pada 1954, kemudian terpecah menjadi dua jilid 
tahun 1962, dan terakhir membengkak menjadi empat jilid tahun 
1967. Sejak tahun 1985, keempat jilid buku ini diterbitkan oleh 
Penerbit PT Gramedia, Jakarta. Serial buku ini berisi essai dan 
kritik mengenai karya sastrawan Indonesia tahun 20-an hingga 60-
an, serta sejumlah karangan berkenaan dengan sastra. 
Kesusastraan Dunia dalam Terjemahan Indonesia, Jakarta: 
Yayasan Kerjasama Kebudayaan, 1966. Dalam buku ini disajikan 
mengenai terjemahan sastra dunia dalam bahasa Indonesia. Dicetak 
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satu kali, selanjutnya isi buku ini damasukkan ke dalam buku 
Kesustraan Indonesia Modern dalam Kritik dan Esei IV (Jakarta: 
Gunung Agung, 1967, h. 162-70). 
Heboh Sastra 1968: Suatu Pertanggunganjawab. Jakarta: 
Gunung Agung, 1970. Buku ini memaparkan atas 
pertanggungjawaban pengarang cerpen Kipanjikusmin “Langit 
Makin Mendung”, yang menggegerkan Indonesia tahun 1968,  
menyebabkan Jassin diajukan ke pengadilan dan dijatuhi hukuman 
penjara. Intinya buku ini berisi pembelaan Jassin terhadap cerpen 
itu. Lengkapnya, pembelaan Jassin ini kemudian dimuat dalam 
Sastra Indonesia sebagai Warga Sastra Dunia. 
Sastra Indonesia sebagai Warga Sastra Dunia, Jakarta: 
Yayasan Idayu, 1981. Berisikan pidato Jassin pada penerimaan 
gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Indonesia, 14 Juni 
1975. Karangan ini juga dimuat kembali dalam buku Sastra 
Indonesia sebagai Warga Sastra Dunia, Jakarta: Gramedia, 1983. 
Sastra Indonesia sebagai Warga Sastra Dunia, Jakarta: 
Gramedia, 1983. Berisikan tulisan-tulisan Jassin antara tahun 1966 
dan 1977. Pengarang Indonesia dan Duniannya, Jakarta: Gramedia 
1983. Berisi tulisan-tulisan Jassin mengenai karya sejumlah 
pengarang Indonesia. Dan Surat-Surat 1943-1983, Jakarta: 
Gramedia, 1984. Buku ini berisi kumpulan surat-surat H.B.Jassin 
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yang ditujukan kepada berbagai pihak dalam maupun luar negeri 
dari tahun 1943-1983.40 
b. Buku-buku yang dieditori H.B.Jassin 
 
Pancaran Cita: Kumpulan Cerita Pendek dan Lukisan, 
Jakarta: Balai Pustaka 1946. Buku ini berisi kumpulan cerpen yang 
ditulis antara lain: Asmara Bangun, Usmar Ismail, Rosihan Anwar, 
Karim Halim, H.B.Jassin, dan lainnya. Kesusastraan Indonesia di 
Masa Jepang, Jakarta: Balai Pustaka, 1948. Di dalam buku ini 
memuat hasil karya para pengarang Indonesia di masa penjajahan 
Jepang. Dan mengalami cetakan ke-5 pada tahun 1985. 
Gema Tanah Air: Prosa dan Puisi, Jakarta: Balai Pustaka, 
1948. Awalnya terbit satu jilid pada tahun 1948, sejak cetakan ke-5 
tahun 1969 pecah menjadi dua jilid. Dan mengalami cetak ulang 
yang ke-7 tahun 1982. Buku ini berisi tulisan-tulisan para penulis 
Indonesia tahun 1942-1948. Kisah, 13 Cerita Pendek, Jakarta: 
Kolff, 1955. Memuat 13 belas cerita pendek yang pernah dimuat di 
majalah Kisah. 
Chairil Anwar Pelopor Angkatan 45, Jakarta: Gunung 
Agung, 1956. Di dalamnya mengandung sejumlah prosa dan puisi 
Chairil Anwar yang belum masuk dalam kumpulan sajak Chairil 
Anwar Deru Campur Debu dan Kerikil Tajam dan Yang Terampas 
                                                             
40 Eneste, H.B.Jassin Paus Sastra Indonesia, h. 80. 
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dan Yang Putus yang diawali dengan sebuah studi H.B.Jassin 
berkenaan dengan plagiarisme oleh Chairil Anwar. Dan telah 
mengalami cetakan ke-7 tahun 1985. 
Analisa: Sorotan atas Cerita Pendek, Jakarta: Gunung 
Agung, 1961. Berisi sejumlah kisah pendek karangan pengarang 
Indonesia, disertai ulasan H.B.Jassin pada setiap cerpen tersebut. 
Amir Hamzah Raja Penyair Pujangga Baru, Jakarta: Gunung 
Agung, 1962. Di dalamnya memuat prosa dan puisi Amir Hamzah 
yang belum masuk dalam Buah Rindu dan Nyanyian Sunyi. 
Pujangga Baru: Prosa dan Puisi, Jakarta: Gunung Agung, 
1963. Buku ini berisikan hasil karya-karya para penulis Indonesia 
yang masuk pada golongan Angkatan Pujangga Baru. 
Tenggelamnya Kapal van der Wijck dalam Polemik, Jakarta: Mega 
Bookstore, 1963. Ia mengeditori buku karangan Hamka ini dengan 
Junus Amir Hamzah. Novel ini pernah dituduh plagiat oleh seorang 
sastrawan lain. 
Angkatan 66: Prosa dan Puisi, Jakarta: Gunung Agung, 
1968. Memuat tulisan-tulisan para pengarang angkatan 66. 
Mulanya terbit satu jilid, lalu pecah menjadi dua jilid. Buku ini 
mengalami cetakan ke-6 tahun 1985. 
Dan Polemik: Suatu Pembahasan Sastra dan Kebebasan 
Mencipta Berhadapan dengan Undang-undang dan Agama, Kuala 
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Lumpur: Pustaka Antara, 1972. Buku ini di dalamnya terdapat 
tulisan-tulisan sekitar cerpen Kipanjikusmin Langit Makin 
Mendung, yang pernah dimuat di berbagai media massa dan 
kontroversial di Indonesia. 
c. Terjemahan Karya H.B.Jassin 
 
Sepuluh Tahun Koperasi oleh R.M. Margono 
Djojohadikusumo, Jakarta, Balai Pustaka, 1941. Buku ini berisikan 
terjemahan dari bahasa Belanda: Tien Jaren Coöperatie. 
Chushingura oleh Sakae Shioya, Jakarta: Balai Pustaka, 1945. 
Terjemahan dari bahasa Inggris ini dikerjakan bersama Karim 
Halim. 
Renungan Indonesia oleh Sjahrazad, Jakarta: Pustaka 
Rakyat, 1947. Diterjemhakan dari bahasa Belanda judul aslinya 
Indonesische Overpeinzingen yang terbit pertama kali di Belanda 
tahun 1945. Sjahrazad merupakan nama samaran dari Sutan Sjahrir. 
Dalam buku ini memuat renungan-renungan Sutan Sjahrir antara 
tahun 1934-1938, selama hidupnya ia ditangkap Pemerintah 
Belanda dan dibuang ke Digul dan Pulau Banda. 
Terbang Malam oleh Antonie de St.-Exupery, Jakarta: Balai 
Pustaka, 1949. Yang diterjemahkan dari bahasa Prancis, judul 
aslinya Vol de Nuit, dan terjemahan ini mengalami cetak ulang 
yang ke-5 tahun 1985. 
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Kisah-kisah dari Rumania, Jakarta: Balai Pustaka, 1964. 
Yang diterjemahkan dari bahasa Prancis dibantu Taslim Ali dan 
Carla Rampen. Judul aslinya Nouvelles Roumaines. Api Islam oleh 
Syed Ameer Ali, Jakarta: Pembangunan, 1966. Jumlahnya dua jilid. 
Yang diterjemahkan dari bahasa Inggris: The Spirit of Islam. 
Cerita Panji dalam Perbandingan oleh R.M. 
Ng.Poerbatjaraka, Jakarta: Gunung Agung, 1968. diterjemahkan 
bersama Zuber Usman dari bahasa Belanda: Pandji-verhalen 
onderling vergeleken. 
Max Havelaar oleh Multatuli, Jakarta: Djambatan, 1972. 
Terjemahan ini dari bahasa Belanda judulnya sama. Jassin 
mendapatkan penghargaan Martinus Nijhoff oleh Prins Bernhard 
Fonds di Den Haag, Belanda pada tahun 1973. Dan mengalami 
cetakan ke-6 pada tahun 1985. 
The Complete Poems of Chairil Anwar, Singapura: 
University Education Press, 1974. Berisi sajak-sajak Chairil Anwar 
yang diterjemahkan kedalam bahasa Inggris. Terjemahan ini 
dikerjakan dibantu oleh Liauw Yock Fang. 
Cis, oleh Vincent Mahieu, Jakarta: Djambatan, 1976. 
Diterjemahkan dari bahasa Belanda yang judul aslinya: Tjis. 
Memuat cerpen-cerpen karya Vincent Mahieu. Cuk, oleh Vincent 
Mahieu, Jakarta: Djambatan, 1976. Diterjemahkan dari bahasa 
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Belanda yang judul aslinya: Tjoek. Memuat cerpen-cerpen karya 
Vincent Mahieu. 
Pemberontakan Guadalajara, oleh J.Slauerhoff, Jakarta: 
Djambatan, 1977. Novel ini bercerita mengenai perjuangan 
kemerdekaan di Guadalajara. Yang diterjemahkan dari bahasa 
Belanda: De opstand van Guadalajara. 
Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia, Jakarta: Djambatan, 
1978. Yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Arab. Pada 
cetakan ke-2 tahun 1982 diterbitkan oleh Yayasan 23 Januari 1942, 
Jakarta. Teriakan Kakatua Putih: Pemberontakan Patimura di 
Maluku, oleh Johan Fabricius, Jakarta: Djambatan, 1980. Yang 
diterjemahkan dari bahasa Belanda yang aslinya berjudul De 
Schreeuw van de Witte Kakatoe. 
Juz ‘Amma Berita Besar, Jakarta: Yayasan 23 Januari 1942, 
1984. Yang ia terjemahkan dari bahasa Arab. Dan Percakapan 
Erasmus, oleh Desiderius Erasmus, Jakarta: Djambatan 1985. Yang 
diterjemahkan dari bahasa Belanda. 
d. Sejumlah buku yang diberi kata pengantar oleh H.B.Jassin 
 
Terjemahan Idrus, Kereta Api Baja 1469, oleh Vsevolod 
Iwanow, Jakarta: Balai Pustaka, 1947. Kumpulan Drama, Sedih 
dan Gembira, karya Usmar Ismail Jakarta: Balai Pustaka, 1948. 
Kumpulan drama, Taufan di Atas Asia, oleh El Hakim, Jakarta: 
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Balai Pustaka, 1948. Buku Roman Atheis: Sebuah Pembicaraan, 
oleh Boen S. Oemarjati, Jakarta: Gunung Agung, 1962. 
Buku Jalan Tak Ada Ujung Mochtar Lubis, oleh M.S. 
Hutagalung, Jakarta: Gunung Agung, 1963. Kumpulan Cerpen 
karya Pamusuk Eneste, Orang-orang Terasing, Jakarta: Gunung 
Agung, 1984. Novel Sanu, Infinita-Kembar, karya Motinggo 
Busye, Jakarta: Gunung Agung, 1985. Dan novel Tiga Puntung 
Rokok, karya Nasjah Djamin, Jakarta: Pantja Simpati, 1985. 
 
B. Latar Belakang Penulisan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia 
1. Ide Menerjemahkan Al-Qur’an dan Proses Pengerjaan Al-Qur’anul 
Karim Bacaan Mulia Karya H.B. Jassin 
 
Suatu ketika Istri sang Paus Sastra Indonesia ini meninggal dunia 
dan tentu membuatnya sangat berduka. Namun ia tegar berupaya untuk 
tidak mengeluhkan kesedihannya kepada siapapun. Hari-hari yang ia lalui 
setelah sepeninggal istrinya itu, kerap ia lalui dengan membaca kitab suci. 
Ia merenungi dan memahami makna Al-Qur’an. Kemudian ia pun merasa 
trenyuh dengan makna-makna Al-Qur’an yang ia berusaha pahami dan 
renungi itu. 
Beberapa tahun setelah berkabung atas meninggalnya sang istri, 
kemudian Jassin pergi ke Belanda. Di negeri kincir angin itu ia terus 
memikirkan kitab suci. 7 Oktober 1972, ia mulai mengerjakan “puitisasi” 
terjemahan Al-Qur’an. Telah sepuluh tahun lebih Jassin berkecimpung 
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dengan Al-Qur’an dan terjemahannya dari berbagai terjemahan yang ia 
pleajari dan mencoba mengetahui artinya kata demi kata. Leiden, 24 
Oktober 1972, Jassin berkirim surat kepada Kasim Mansur di Indonesia. 
Dalam surat itu berisikan informasi bahwa ia baru saja selesai 
menerjemahkan Surat Al-Mu’minun, dan segera akan menulis terjemahan 
Surat Ya Sin, Ar-Rahman, dan Al-Waqi’ah.41 
Surat Al-Mu’minun terlebih dahulu dipilih Jassin karena kebetulan 
saja ia sedang mempelajari surat itu. Sesudah surat Al-Mu’minun 
dipilihnya surat Ya Sin karena kepopulerannya di kehidupan masyarakat 
Indonesia, pun juga sebagai peringatan atas dirinya sendiri.  Dilanjutkan 
surat Ar-Rahman, dan Al-Waqi’ah yang menurutnya dua surat tersebut 
adalah yang paling indah dari seluruh al-Qur’an sebab bunyinya yang 
berirama dan bersajak. Setelah empat surat tersebut diselesaikan, akan 
dilanjutkan dengan menerjemahkan surat-surat sesudah surat Al-
Mu’minun. 
Jassin dalam suratnya juga menyampaikan rasa terima kasih 
kepada Kasim Mansur atas pemberiannya yaitu terjemahan Abdullah 
Yusuf Ali, yang diberikan tiga tahun yang lalu, serta anjuran Kasim untuk 
menerjemahkan Al-Qur’an. Ia butuh waktu yang cukup lama untuk 
mengumpulkan kebraniaan menerjemahkan Al-Qur’an. Tentu saja 
pekerjaan itu tidak serta merta hanya dipikir lewat akal saja, melainkan 
Jassin memakai hati dan segenap perasaanya. 
                                                             
41 Jassin, SURAT-SURAT 1943-1983, h. 331. 
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Macam-macam terjemahan Al-Qur’an yang Jassin pergunakan 
sebagai perbandingan sekaligus rujukan di antaranya karangan Pickthall, 
Arberry, Yusuf Ali, Departemen Agama, ia memilih yang terbaik 
menurutnya dan apabila ia merasa ragu, ia tak segan menggunakan kamus. 
Ia pun juga memilih kamus yang menurutnya bagus, yaitu A Dictionary 
and Glossary of the Koran yang disusun oleh John Penrice di mana semua 
kata dalam Al-Qur’an ada dibahas dalam kamus tersebut. 
Dalam terjemahan Al-Qur’an yang ia susun haruslah berbeda 
dengan terjemahan Al-Qur’an  yang terbit dalam bahasa Indonesia selama 
ini. Ia memberikan perhatian lebih pada keindahan bahasa yang ia pakai. 
Selain tidak jauh dari teks aslinya, juga disusun dalam bahasa yang 
berirama dan bersajak. Barangkali perkerjaan seperti ini memang bukan 
pekerjaan mudah maka Jassin pun tidak tahu pasti kapan akan rampung. 
Kecuali apabila ia terus mempunyai waktu yang longgar, katanya bisa 
selesai kira-kira tiga tahun. Ia mau terjemahannya ini dapat diterbitkan 
sebagian-sebagian agar cepat beredar di masyarakat, setelah itu baru 
dibukukan menjadi satu. 
Leiden, 17 November 1972 Jassin kembali berkirim surat kepada 
Kasim Mansur. Dalam suratnya ia menunjukkan kalau telah selesai 
menerjemahkan Ar-Rahman, Al-Waqi’ah, dan An-Nur. Masih di Belanda 
26 November 1972 ia mengabarkan kegembiraannya yang telah selesai 
menerjemahkan surat Al-Furqan dan As-Syuara. Semakin lama Jassin 
mendalami Al-Qur’an semakin ia merasakan nikmat. Beginilah Jassin 
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menerjemahkanya sekaligus mendekatkan diri kepada Tuhan, dan semakin 
ia merasakan kenikmatan berkomunikasi dengan Allah SWT. 
Pada bulan berikutnya di tahun yang sama pula, Jassin telah selesai 
menerjemahkan surat An-Naml, Al-Qasas, Al-Ankabut, dan Ar-Rum. Ia 
menargetkan semuanya akan usai sebelum pulang ke tanah air. Sepertinya 
karena banyaknya cibiran dari berbagai pihak, susah pula untuk dimuat 
sepenuhnya dalam Panji Masyarakat. Buya HAMKA termasuk salah 
seorang yang mendukung puitisasi Al-Qur’an oleh H.B.Jassin. Jassin lebih 
memilih diam dalam menghadapi serangan-serangan dari pihak-pihak 
penentang. Begitulah pribadi Jassin, seperti polemik-polemik yang ia 
hadapi sebelum-sebelumnya, ia tetap tenang dan enggan menyerah sama 
sekali. 
Bapak kritikus sastra Indonesia ini memang tekun. Segera ia bulan 
berikutnya ia menyelesaikan terjemahannya atas Al-Qur’an sampai pada 
surat 23-35, dan 55-56. Sepulangnya Jassin ke Indonesia, ia terus-menerus 
bergeliat dengan terjemahan Al-Qur’an, yang usai pada 18 Desember 
1974. Sebelumnya, pengerjaan terjemahan ini selalu dibawa kemana pun 
Jassin pergi. Ia pernah mengerjakan selain di Leiden, juga di Zaandam, 
Reuver, Peperga, Amsterdam, Berlin, Paris, London, Antwerpen, Kuala 
Lumpur, Singapura, juga beberapa kali pada saat perjalanan dalam 
pesawat.42 
                                                             
42 Koreksi Terjemahan BACAAN MULIA H.B.JASSIN, h. 8. 
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Secara berangsur-angsur pula terjemahan Al-Qur’an itu disetorkan 
ke penerbit Djambatan, yang akhirnya lengkap pada 27 Agustus 1975. Saat 
itu HAMKA sebagai sahabat karibnya Jassin meminta agar menyerahkan 
hasil terjemahannya kepada Majelis Ulama DKI untuk diperiksa. Tim 
pemeriksa hasil terjemahannya Jassin adalah K.H.Saleh Suaidy yang 
kemudian meninggal dan digantikan oleh K.H.Abdul Aziz, Mucktar Luthfi 
al-Anshari, dan Iskandar Idries. 
Hasilnya, Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia (AKBM) pertama kali 
diterbitkan pada tahun 1978, penerbitan ini menimbulkan berbagai reaksi 
dari umat Islam. Ada yang menyambut baik dan menyetujuinya, tetapi ada 
pula yang mengkritik karya tersebut. Pada edisi kedua tahun 1982, 
terjemahan Al-Qur’an milik H.B.Jassin telah banyak mengalami 
perubahan dari edisi pertamanya. Menyusul delapan tahun kemudian 
barulah muncul cetakan ketiga pada tahun 1991. Kesalahan cetak yang 
terjadi pada cetakan kedua telah diperbaiki, penggunaan bahasa, dan 
transliterasi disesuaikan dengan ketetapan Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 158 th. 1987 dan No. 0543b/U/1987 
tentang pembakuan transliterasi Arab Latin. Sesudahnya belum ditemukan 
lagi cetakan selanjutnya. Atau memang sudah tidak diterbitkan lagi. 
2. Polemik Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia Oleh Oemar Bakry 
Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia serta berbagai reaksi yang 
menimbulkan kontroversi dari berbagai pihak, salah satu tokoh yang 
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menentang keras karyanya itu adalah Oemar Bakry. Ia melakukan kritik 
keras terhadap terjemahan Al-Qur’an H.B.Jassin  
“KITAB suci umat Islam telah diterjemahkan secara puitis oleh 
seorang tokoh sastrawan Indonesia, H.B.Jassin, dengan judul “Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia”, dan pada saat ini sedang beredar 
dengan pesatnya di kalangan masyarakat Indonesia. Sebagaimana 
seorang muslim yang mencintai kitab sucinya, saya juga menaruh 
perhatian terhadap terjemahan puitis tersebut. Tanpa didahului oleh 
prasangka, saya mulailah membaca hasil terjemahan itu. Harapan 
saya, semoga terjemahan itu dapat lebih meresapkan maksud yang 
tepat dari ayat-ayat Al-Qur’an Karim. Ternyata terjemahan itu jauh 
dari harapan tersebut, karena dari melihat-lihat beberapa halaman 
saja, ada saya temui kesalahan-kesalahan...” 43 
Oemar Bakry telah menemukan banyak kekeliruan    dalam 
terjemahan H.B.Jassin dan melakukan koreksi terhadap AKBM 
diantaranya: Terjemahan ayat 3 surat Al-Baqarah ditulis “(bagi) mereka 
yang beriman kepada yang gaib...”. Ini berarti bahwa Al-Qur’an adalah 
petunjuk bagi: yang pertama, Mereka yang bertaqwa (kepada Tuhan, yang 
kedua, Mereka yang beriman kepada yang gaib... dan seterusnya itu. 
Maka dapat dipahami bahwa Al-Qur’an dapat menjadi petunjuk 
untuk orang-orang yang bertaqwa walaupun tidak beriman kepada yang 
gaib, dan seterusnya..., dan sebaliknya kepada orang-orang yang 
mempercayai saja adanya hari kiamat, meski tidak bertaqwa kepada Allah. 
Demikian pengertian dari teks terjemahan itu. Ini disebabkan penerjemah 
mendudukkan kata aladziina yu’minuna sebagai keterangan tujuan yang 
                                                             
43 Oemar Bakry, “Terjemahan Al-Qur’anul Karim “Bacaan Mulia” Oleh H.B.Jassin, 
Mengecewakan (KOMPAS-19 Okt. 1978)” dalam Oemar Bakry dan H.B.Jassin, POLEMIK 
Oemar Bakry dengan H.B.Jassin tentang Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia (Jakarta: MUTIARA, 
1979), h. 14. 
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kedua setelah lilmuttaqiin atau dalam istilah tata bahasa Arab lafadz 
aladziina dii’rabkan sebagai athaf dari lafadz lilmuttaqiin. 
Terjemahan ini adalah keliru yang sangat fatal menurut ilmu 
Nahwu, sebab suatu kata yang tidak didahului oleh huruf athaf, telah 
didudukkan saja sebagai athaf (keterangan atau bagian yang kedua dari 
yang sebelumnya). Lafadz aladziina dalam ilmu tata bahasa Arab adalah 
isim maushul, yang kalau tidak ada yang merubahnya dari fungsi aslinya, 
maka berfungsi sebagai penghubung. Kalimat setelahnya dinamakan 
shilah (keterangan lebih lanjut dari kata-kata sebelumnya (maushulnya), 
tidak sebagai bagian yang terpisah atau berdiri sendiri dari maushulnya. 
Kesalahan fatal lagi terdapat kekeliruan menerjemahakan lafadz 
huda sebagai “pimpinan” dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 16. Namun 
terkadang diterjemahkan sebagai “petunjuk” pada ayat 2 surat yang sama. 
Serta diterjemahkan sebagai “bimbingan” pada ayat 175 pada surat yang 
sama pula. Mestinya bukan demikian karena keindahan dalam 
memakaikan kata-kata yang berpasangan dalam satu kalimat (muqabalah) 
akan menjadi rusak. Pada ayat 16 Q.S. Al-Baqarah berbunyi “merekalah 
yang menukar pimpinan dengan kesesatan”. Akan lebih tepat lafadz huda 
dimaknai sebagai “petunjuk” bukan “pimpinan”.44 
Kesalahan berikutnya terdapat pada Q.S. Al-Baqarah ayat 44 yang 
mana diterjemahkan “sedangkan kamu sendiri lupa”. Karena uangkapan 
ayat tersebut bersifat transitif yang berarti “melupakan diri sendiri”, 
                                                             
44 Ibid., h. 15. 
65 
 
mestinya mengandung unsur kesengajaan, Tetapi sebaliknya hasil 
terjemahan dari sang penerjemah tidak mengandung unsur kesengajaan. 
Padahal dalam ilmu tata bahasa Arab dalam menerjemahkan Al-Qur’an 
mesti dengan kesengajaan. 
Kesalahan yang dilakukan Jassin pada lafadz Ummatan wasathan 
pada Q.S. Al-Baqarah ayat 143 yang diterjemahkan sebagai “umat yang 
adil”. Sedangkan adil dalam pengertian bahasa Indonesia merujuk pada 
perihal hukum atau pembagian sesuatu antara beberapa orang. Dalam kitab 
al-Mushhaf al-Mufassar Farid Wajdi menerjemahkan lafadz Ummatan 
wasathan sebagai khiyaran mu’tadilin maksudnya adalah “utama” atau 
“pilihan yang pertengahan”. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menafsirkan 
sebagai al-khiyar al-ajwad maksudnya adalah “utama” dan “yang terbaik”. 
Adapun dalam tafsir Al-Mannar karya Muhammad Abduh 
ditafsirkan sebagai khiyar artinya pertengahan antara dua pinggir (tepi), 
tidak mementingkan satu tepi (segi) saja dan tidak pula berat sebelah dan 
condong terhadap salah satu segi (tepi) dilihat dari segi-segi kehidupan 
duniawi dan ukhrawi, antara jasmani dan rohani. Sehingga terjemah yang 
pas seperti telah dikemukakan oleh para ahli tafsir tersebut yaitu “umat 
yang utama dan seimbang”, sangat berbeda dengan “adil”.45 
Kesalahan berikutnya masih pada Q.S. Al-Baqarah ayat 265 yaitu 
lafadz fathallun diterjemahkannya dengan “embun”. Padahal para ahli 
tafsir seperti Farid Wajdi, Muhammad Abduh dan Ibnu Katsir telah 
                                                             
45 Ibid., h. 16. 
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menafsirkan sebagai al-mathar al-khafif al-mustadaqul gathr artinya 
“hujan yang rintik-rintik atau gerimis”. Lebih lanjut pada Q.S. Ali Imran 
ayat 15 pada lafadz azwajun muthahharah terkadang diterjemahkan 
sebagai “istri-istri yang suci bersih”. Tetapi dalam ayat 25 pada surat yang 
sama Jassin menerjemahkannya sebagai “pasangan yang suci bersih”. Hal 
ini jelas rusak karena maksud dari ayat tersebut adalah sama atau masih 
saling berkaitan. 
Lafadz qur’anan ‘arabiyan yang terdapat pada ayat 3 Q.S. Az-
Zukhruf dan Q.S. Fushilat. Jassin menerjemahkannya sebagai “sebuah 
bacaan dalam bahasa Arab”. Terjemahan ini menyejajarkan Al-Qur’an 
dengan bacaan biasa, padahal Al-Qur’an Adalah suatu nama yang khusus 
ditujukan kepada kitab suci yang merupakan wahyu Allah yang 
disampaikan ke pada Nabi Muhammad S.A.W. dengan perantaraan 
malaikat Jibril yang disampaikan kepada umat di bumi secara mutawatir. 
Masih banyak kesalahan-kesalahan dalam terjemahan ini menurut 
Oemar Bakry yang tidak ia tuliskan semuanya. Ia mengatakan bahwa 
seorang tokoh Islam (yang tidak ia sebutkan namanya) mengatakan kalau 
terjemahan tersebut dilihat dari judulnya “Al-Qur’anul Karim Bacaan 
Mulia” saja itu sudah salah, karena Al-Qur’anul Karim bukan “Bacaan 
Mulia” melainkan wahyu Illahi. Judul tersebut diklaim telah merendahkan 
martabat Al-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an sama (sejajar) dengan buku-
buku lain ciptaan manusia. 
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Dalam Q.S. Al-Waqi’ah ayat 77 berbunyi Innahu la Qur’anun 
Karim yang artinya “bahwa ini sesungguhnya Qur’an yang mulia”. Al-
Qur’an bersal dari akar kata qara’a yang berarti membaca. Qur’an adalah 
substantifnya, yang berarti “Bacaan”.  Juga terdapat pula dalam 
terjemahan Departemen Agama pada Q.S. Fushshilat ayat 3 yang berbunyi 
Kitabun fushshilat ayatuhu Qur’anan Arabiyan li qaumin ya’lamun 
artinya “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, bacaan dalam bahasa Arab, 
untuk kaum yang mengetahui”. Serta pada Q.S. Az-Zukhruf ayat 3 
berbunyi Inna ja’alnahu Qur’anan Arabiyan la’allakum ta’qilun artinya 
“Kami menjadikan Al-Qur'an d’lam bahasa Arab supaya kamu 
memahaminya”. 
Jassin menegaskan bahwa terjemahan di atas adalah kurang tepat. 
Sebab berdasarkan posisi ayatnya, Jassin memilih mengartikan Qur’anan 
bukan sebagai benda penderita (artinya sulit untuk dimengerti). Namun 
tepatnya sebagai kata keterangan pada (Kitab Qur’an yang disebut dalam 
ayat sebelumnya yaitu wa ‘l-kitabi ‘lmubin). Dalam bahasa Indonesia 
mestinya diterjemahkan sebagai “bacaan (dalam bahasa Arab)”. Seperti 
halnya pun  ayat 3 surat Al-Fushshilat, lafadz Qur’anan Arabiyan 
mestinya diterjemahkan dengan “sebagai bacaan dalam bahasa Arab”. 
Judul buku terjemahannya bukanlah Bacaan Mulia melainkan Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia. Pada sampul buku terjemahan tersebut 
kata Al-Qur’anul Karim jelas ditulis dengan bahasa Arab atau tulisan Arab 
dengan kaligrafi yang indah. Lanjut di bawahnya ditulis “Bacaan Mulia” 
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sebagai keterangan atau arti dari Al-Qur’anul Karim. Dibuat demikian 
karena ia meniru prinsip dalam judul tiap-tiap surat setiap halamannya. 
Yaitu nama Surat dengan tulisan Arab lalu sampingnya terjemahan dalam 
bahasa Indonesia. Seperti Al-Baqarah artinya “Sapi Batina”, Ali Imran 
dengan terjemahan di sebelahnya “Keluarga Imran” begitu seterusnya. 
“Hendaklah diperhatikan bahwa saya menterjemahkan Al-Qur’an ke 
dalam bahasa Indonesia yang mempunyai kosa katanya sendiri, 
ungkapan-ungkapan dan jalan bahasanya sendiri, yang lain dari 
bahasa Arab. Apa yang dikatakan dalam bahasa Arab dengan 
kalimat aktif misalnya, bisa saja lebih enak dalam bentuk pasif 
dalam bahasa Indonesia, atau sebaliknya. Ungkapan-ungkapan 
dalam bahasa Arab tidak selalu dapat diterjemahkan begitu saja ke 
dalam bahasa Indonesia dan harus dikatakan dengan ungkapan yang 
lazim dalam bahasa Indonesia sendiri. Apa yang dinyatakan dengan 
eksplisit dalam bahasa Arab seringkali dalam bahasa Indonesia dapat 
dinyatakan secara implisit atau tersirat...”46 
Pada intinya H.B.Jassin menerjemahkan Al-Qur’an tidaklah asal-
asalan dan sekehendak ia sendiri. Bahasa terjemahan yang ia pakai tunduk 
pada jalan bahasa Indonesia. Dan Ia banyak memakai bahasa yang diambil 
dari percakan sehari-hari terlebih bahasa yang berasal dari bahasa daerah 
Semenanjung di mana ia dilahirkan dan hidup. Yang mana bahasa-bahasa 
Indonesia dulu dan sekarang banyak mengalami perkembangan. 
H.B.Jassin tidak mempuisikan Al-Qur’an sebab Al-Qur’an dengan 
sendirinya telah bersifat puitis, tetapi ia hanya menerjemahkan Al-Qur’an 
ke dalam bahasa Indonesia yang puitis, dengan memberi perhatian penuh 
terhadap keindahan bunyi, irama, kiasan, warna dan suasana. Ia pun 
bukanya mempuitisasikan terjemahan secara gegabah, melainkan 
                                                             
46 Ibid., h. 27. 
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mempuitisasikan terjemahan merujuk dari terjemahan Indonesia yang 
telah ada ke dalam bahasa Indonesia yang puitis.  
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BAB IV 
ANALISIS DIKSI DALAM AL-QUR’ANUL KARIM BACAAN MULIA 
KARYA H.B.JASSIN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PEMAHAMAN AL-QUR’AN 
 
A. Model Terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia Karya H.B.Jassin 
 
Seperti telah dijelaskan pada bab dua, terjemahan Al-Qur’an 
terbagi menjadi dua yaitu terjemah harfiah dan terjemah maknawi. 
Terjemah harfiah yaitu mengalihkan lafal-lafal suatu bahasa ke lafal-lafal 
serupa bahasa lain, di mana aturan dan urutannya sama. Sedangkan 
terjemah maknawi disebut juga terjemah penafsiran, artinya terjemah 
bersifat menjelaskan makna suatu perkataan dengan bahasa lain tanpa 
harus mengacu pada urutan kata-kata asli ataupun memerhatikan 
rangkaiannya. 
1. Contoh Terjemah Harfiah Al-Qur’an 
Contoh terjemahan Al-Qur’an berbentuk harfiah (lafzhiyah) 
adalah terjemahan Yayasan Pembinaan Masyarakat Islam “Al-hikmah” 
Jakarta “Terjemahan Al-Qur’an Secara Lafzhiyah penuntun Bagi Yang 
Belajar” tahun 1980. Terjemahan ayat Q.S. Ali ‘Imran (3) ayat 18: 
 َّدِه َّش  ُ َّ للٱ  ُهَّ ن
َّ
أۥ  َّو َّوُه ا
َّ ِلإ َّهَٰ َِّلإ ٓاَّل ُة َِّكئ َٰٓ َّل َّم
ۡ
لٱ  
ْ
اُولْو
ُ
أ َّو ِم
ۡ
لِع
ۡ
لٱ  ِ ب اَۢ َِّمٓئا
َّق  ِطۡسِق
ۡ
لٱ 
 َّوُه ا
َّ ِلإ َّهَٰ َِّلإ ٓاَّل ُزيِز
َّع
ۡ
لٱ  ُميِك َّح
ۡ
لٱ ٨١  
                                                                                                              
“Allah menyaksikan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia, 
yang menegakkan keadilan (disaksikan oleh) para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu. Tak ada Tuhan melainkan Dia Yang 
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Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  َد  هَش menyaksikan, ُه َّللٱ (Allah), 
ۥُهََّنأ (bahwasanya),  َه ََٰل إ َٓلَ (tidak ada Tuhan),  َّلَ إ (melainkan),  َُوه (Dia), 
 ُةَك ئ
ٓ ََٰلَمْلٱَو (dan para malaikat),   مْل  عْلٱ ۟اُولُ۟وأَو (dan orang-orang yang 
berilmu), ا ًۢ م ٓئَاق (yang menegakkan),   طْس قْلٱ ب (dengan keadilan),  َه
ََٰل إ  َٓلَ 
(tak ada Tuhan),  َّلَ إ (melainkan), ُوه (Dia),  ُزي  َزعْلٱ (Maha Perkasa), 
 ُمي  كَحْلٱ (Maha Bijaksana)”.47 
 
Terjemahan ini diartikan setiap kata (lafadz-nya) sebelumnya juga 
telah diartikan secara keseluruan per-ayat. Namun dalam terjemahan ini 
tidak ada penjelasan tambahan pada setiap artiannya. Tetap menjaga 
keaslian dari segi nazhm dan susunannya secara konsisten karena hal 
inilah terjemahan ini dinamakan terjemah lafzhiyah atau harfiah.  
2. Contoh Terjemah Tafsiriyah Al-Qur’an 
Terjemahan tafsiriyah yaitu proses terjemahan yang tidak terikat 
sepenuhnya dari segi nazhm dan susunan aslinya, namun lebih 
menekankan pada sisi kesamaan pesan yang terkandung di dalamnya 
secara sempurna. Umumnya terjemah tarsiriyah juga disebut dengan 
terjemah maknawiyah. Contoh terjemah tafsiriyah di Indonesia adalah 
“Al-Qur’anul Karim Tarjamah Tafsiriyah” karya Muhammad Thalib 
dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 255 mengenai sifat-sifat Allah yang artinya: 
“Allah adalah Tuhan. Tidak ada tuhan selain Allah. Allah 
Mahahidup lagi Maha Pengatur. Allah tidak tersentuh oleh kantuk 
dan tidak pula tidur, sehingga tidak pernah lengah. Semua yang 
ada di langit dan di bumi hanyalah milik Allah. Siapakah yang 
dapat memberikan pembelaan di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah 
mengetahui semua perbuatan manusia ketika masih hidup serta 
pengaruh yang ditinggalkan sesudah mereka mati. Manusia sama 
                                                             
47 Yayasan Pembinaan Masyarakat Islam “Al-hikmah”, Terjemahan Al-Qur’an Secara 
Lafzhiyah penuntun Bagi Yang Belajar, h. 363. 
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sekali tidak mengetahui sedikit pun tentang ilmu Allah. Manusia 
hanya mengetahui ilmu yang Allah kehendaki diberikan 
kepadanya. Singgasana Allah luasnya meliputi semua langit dan 
bumi. Allah tidak sulit untuk memeliharanya. Allah Mahatinggi 
kekuasaan-Nya lagi Mahaagung kedudukan-nya”.48 
Terjemahan ini tidak terikat sepenuhnya dari segi nazhm dan 
susunan kalimat aslinya, namun lebih berorientasi pada makna 
terjemahan serta kesamaan pesan yang terkandung di dalamnya secara 
sempurna. 
 
3. Model Terjemah Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia Karya H.B. Jassin 
Terjemahan H.B. Jassin dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 255 atau lebih 
di kenal dengan ayatul kursi: 
 ُ َّ للٱ  ِإ َّهَٰ
َِّلإ ٓاَّل َّوُه ا
َّ 
ل ُ ى َّح
ۡ
لٱ   ُموُ ي َّق
ۡ
لٱ  ُهُذُخ
ۡ
أَّت اَّلۥ  ُه
َّ 
ل  ٞمۡوَّن ا
َّل َّو ٞةَّنِسۥ  ِىف ا َّم ِتَٰ َّوَٰ َّم َّ سلٱ 
 ِىف ا َّم َّو  ِضرۡ
َّ
أ
ۡ
لٱ  اَّذ ن َّميِذ
َّ 
لٱ  ُه َّدنِع ُع َّفۡشَّ ي ٓۥ ِِهۡنِذِإب ا
َّ 
ِلإ  ۦ  ۡمِهيِۡدي
َّ
أ َّنۡيَّب ا َّم ُمَّلۡع َّي
 ُي اَّل َّو ۡۖۡمُه َّف
ۡ
ل َّخ ا َّمَّو َّنوُطيِح  ۡنِ  م ٖءۡى َِّشبِهِم
ۡ
لِع ٓۦ  ُُه يِۡسرُك َّعِسَّو  َّٓءا َّش ا َِّمب ا
َّ 
ِلإ
 ِتَٰ َّوَٰ َّم َّ سلٱ  َّو ۡۖ
َّضرۡ
َّ
أ
ۡ
لٱ  َّي اَّل َّو ُهُدوۥ  َّوُهَّو  ا َّمُهُظۡفِح ُ ِىل َّع
ۡ
لٱ  ُميِظ َّع
ۡ
لٱ ٢٥٥  
 
 ُ َّ للٱ (Allah)!  َّوُه ا
َّ 
ِلإ َّهَٰ َِّلإ ٓاَّل (Tiada Tuhan selain Ia), 
 ُ ى َّح
ۡ
لٱ  (Yang Hidup),   ُموُ ي َّق
ۡ
لٱ  (Yang Berdiri Sendiri). 
 ُهُذُخ
ۡ
أَّت اَّلۥ  ٞةَّنِس  (Tiada pernah Ia mengantuk), 
  ٞمۡوَّن ا
َّل َّو (Dan tiada pernah Ia tidur). 
 ُه
َّ 
لۥ  ِىف ا َّم ِتَٰ َّوَٰ َّم َّ سلٱ  (Kepunyaan-Nya apa yang di langit) 
 ِىف ا َّم َّو  ِضرۡ
َّ
أ
ۡ
لٱ  (Dan apa yang di bumi). 
                                                             
48 Muhammad Thalib, Al-Qur’anul Karim Tarjamah Tafsiriyah Memahami Makna Al-
Qur’an Lebih Mudah, Cepat, dan Tepat, cetakan 1 (Solo: CV Qolam Mas, 2012), h. 33. 
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 اَّذ ن َّميِذ
َّ 
لٱ  (Siapakah yang dapat)  ُع َّفۡشَّ ي (memberi 
syafaat)  ُه َّدنِع ٓۥ  (di hadapan-Nya), 
ِِهنِۡذِإب ا
َّ 
ِلإۦ  (Kecuali dengan seizin-Nya)? 
 ُمَّلۡع َّي (Ia mengetahui)   ۡمِهيِۡدي
َّ
أ َّنۡيَّب ا َّم  ( apa yang 
di depan mereka), 
 ۡۖۡمُه َّف
ۡ
ل َّخ ا َّمَّو (Dan apa yang di belakang mereka), 
 ُي اَّل َّويِح َّنوُط  ٖءۡى َِّشب    (Sedang mereka tiada tahu apa-apa) 
 ِهِم
ۡ
لِع ۡنِ  م (tentang ilmu-Nya), 
  َّٓءا َّش ا َِّمب ا
َّ 
ِلإ (Kecuali apa yang Ia kehendaki). 
 ُهُ يِۡسرُك َّعِسَّو (Singgasana-Nya meliputi) (langit 
 ِتَٰ َّوَٰ َّم َّ سلٱ  َّو ۡۖ
َّضرۡ
َّ
أ
ۡ
لٱ  dan bumi), 
 َّي اَّل َّو ُهُدوۥ  ِح  ا َّمُهُظۡف  (Dan tiada Ia merasa letih 
memelihara keduanya), 
 َّوُهَّو ُ ِىل َّع
ۡ
لٱ  ُميِظ َّع
ۡ
لٱ  (Karena Ialah Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Besar). 
 
Pada lafadz “ۥَُهدن  ع”memiliki arti tempat (di sekitar atau di dekat). 
Artinya tempat yang dimaksud bisa di sekitar, dekat, depan, kanan atau 
pun kiri. Di sini H.B. Jassin menggunakan kata “di hadapan” yang 
memiliki sinonim di dekat, di depan, hadirat, dan di sisi. Kata “di 
hadapan” memiliki sinonim dengan kata sisi, sehingga makna tidak akan 
jauh-jauh dari makna aslinya. 
Lafadz ” ُهَّل” (Kepunyaan-Nya) berasal dari kata “punya” atau 
“milik” artinya sama antara “kepunyaan” atau pun “kepemilikan”. 
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Selanjutnya pada kata “Dan tiada Ia merasa letih memelihara keduanya” 
dalam terjemahan lainnya kata “letih” ada yang memakai kata “berat”. 
Keduanya tidak jauh berbeda karena memiliki fungsi yang sama yaitu 
sebagai kata sifat. Keduanya sama-sama mensifati suatu keadaan yang 
mana Allah tidak merasa berat, terbebani, letih atau pun lelah 
memelihara seluruh milik-Nya. 
Dari sini penulis memasukkan model terjemahan H.B.Jassin Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia ke dalam kategori terjemah harfiah 
(lafdziyah) Al-Qur’an. Karena dari segi penulisannya pada ayat ini ia 
konsisten secara nazhm dan pada susunan kalimatnya. Hanya saja pada 
tata letak dibuat terpenggal-penggal demi efek puitisasi. Dilihat dari segi 
susunan bait dan keindahan bahasanya terjemahan ini memang puitis. 
Kemudian ia juga menggunakan pergantian per-kata yang bersinonim 
secara ketat tidak jauh dari makna aslinya. 
Perlu diketahui bahwa di balik keindahan dan kelugasan bahasa 
terjemahannya, terkandung makna yang panjang dan mendalam. Hanya 
saja penyajiannya mesti diperpadat demi kepentingan puitisasi Al-
Qur’an. Untuk itu diperlukan kamus bahasa Arab dan kamus bahasa 
Indonesia, serta pendapat para mufassir untuk memahami makna dalam 
terjemahannya. Tentu aktivitas ini akan menimbulkan interpretasi ulang 
atas pemahaman seseorang terhadap ayat Al-Qur’an yang dipelajarinya. 
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B. Pola Terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia dan Implikasi 
Pemilihan Diksi dalam Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia Karya 
H.B.Jassin Terhadap Pemahaman Al-Qur’an 
 
Makna diksi atau pilihan kata jauh lebih luas dari apa yang 
dipantulkan oleh jalinan kata-kata itu. Istilah ini tidak hanya 
dipergunakan sebagai pernyataan kata yang dipakai untuk mengutarakan 
suatu ide atau gagasan semata, melainkan meliputi persoalan fraseologi, 
gaya bahasa, dan ungkapan. Fraseologi adalah cara memakai kata atau 
frasa di dalam konstruksi yang lebih luas, baik dalam bentuk tulis 
maupun ujar. Fraseologi ini juga mencakup persoalan kata-kata dalam 
pengelompokan atau susunannya, atau yang menyangkut cara-cara yang 
khusus berbentuk ungkapan-ungkapan. Gaya bahasa sebagai bagian dari 
diksi pun berkaitan dengan ungkapan-ungkapan yang individual atau 
karakteristik, atau yang memiliki nilai artistik yang tinggi.49 
Seseorang  yang memiliki kosa kata yang luas akan memiliki pula 
kemampuan yang tinggi untuk memilih kata-kata yang benar-benar tepat 
dan yang paling ideal untuk mewakili maksud serta gagasannya. Suatu 
contoh kata meneliti akan sama artinya dengan kata menyelidiki, atau 
mengamati. Ketiga kata tersebut adalah sinonim sehingga mempunyai 
arti yang sama. Tetapi seorang penulis yang mempunyai kosa kata yang 
luas, akan mampu menempatkan kata-kata yang mana yang lebih tepat 
sesuai dengan konteks situasi tertentu. Pun sebaliknya yang miskin kosa 
                                                             
49 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,  1994), h. 
23. 
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kata akan kesulitan melakukannya karena tidak tahu bahwa ada 
perbedaan di antara kata-kata yang bersinonim tersebut. 
Intinya diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang 
digunakan untuk menyampaikan suatu gagasan, kemudian bagaimana 
membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang sesuai, dan gaya mana yang paling cocok 
digunakan dalam suatu situasi. Inti diksi yang kedua adalah kemampuan 
membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin 
disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang pas 
dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki suatu kelompok atau 
masyarakat pendengar. Inti yang ketiga adalah pilihan kata yang tepat 
dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa 
kata atau perbendaharaan (keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah 
bahasa) kata bahasa itu sendiri. 
Syarat-syarat kesesuaian diksi adalah sebagai berikut:1) 
menghindari bahasa atau unsur substandar dalam suatu situasi yang 
formal; 2) menggunakan kata-kata ilmiah hanya dalam situasi yang 
khusus. Sedangkan dalam situasi yang umum hendaknya penulis maupun 
pembicara memakai kata-kata yang populer; 3) menghindari sebisa 
mungkin penggunaan jargon dalam tulisan untuk pembaca umum; 4) 
penulis atau pembicara sedapat mungkin harus menghindari pemakaian 
kata-kata slang; 5) dalam penulisan tidak diperbolehkan memakai kata 
percakapan; 6) menghindari ungkapan-ungkapan usang (idiom yang 
77 
 
mati); dan 7) jauhi kata-kata atau bahasa yang artifisial kecuali dalam 
puisi atau prosa.50 
Tarjamah Q.S. Al-Baqarah Ayat 255 Tentang Kebesaran dan 
Kekuasaan Allah SWT adalah sebagai berikut: 
Artinya dalam terjemahan AKBM: 
Allah! Tiada Tuhan selain Ia, 
Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri. 
Tiada pernah Ia mengantuk, 
Dan tiada pernah Ia tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
Dan apa yang di bumi. 
Siapakah yang dapat memberi 
syafaat di hadapan-Nya, 
Kecuali dengan seizin-Nya? 
Ia mengetahui apa yang 
di depan mereka, 
Dan apa yang di belakang mereka, 
Sedang mereka tiada tahu apa-apa 
tentang ilmu-Nya, 
Kecuali apa yang Ia kehendaki. 
Singgasana-Nya meliputi langit 
dan bumi, 
Dan tiada Ia merasa letih 
memelihara keduanya, 
Karena Ialah Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Besar. 
 
Ayat ini mengandung suatu hal yang sangat agung karena 
melukiskan tentang kekuasaan, kedudukan dan kebesaran Allah SWT. 
Sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab ra ia berkata, 
Rasulullah bersabda:: 
“Wahai Abul Mundzir apakah engkau tahu ayat manakah di dalam 
Al-Qur’an yang paling agung?” “aku menjawab, “Allah dan 
RasulNya yang lebih mengetahuinya. Rasulullah kembali bersabda 
                                                             
50 Ibid., h. 103. 
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“Wahai Abul Mundzir apakah engkau tahu ayat manakah di dalam 
Al-Qur’an yang paling agung? “aku menjawab, “Allah (yang) tidak 
ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Dia. Yang 
Maha Hidup (kekal) dan senatiasa mengurus (makhlukNya). “Lalu 
Rasulullah memukul dadaku dan bersabda “Demi Allah semoga 
ilmu ini menjadikan engkau senang dan bahagia wahai Abul 
Mundzir”.51 
 
Perbedaanya dengan terjemahan pada umumnya, mari coba 
dibandingkan dengan terjemahan versi Kementrian Agama melalui Al-
Qur’an digital, yang artinya: 
“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Maha Hidup, Yang terus 
menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. 
Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun 
tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar”. 
 
Supaya dapat mempermudah analisis berikut ini adalah unsur-
unsur dari diksi (pemilihan/penggunaan kata): 
1. Pemadatan Bahasa (Bahasa Lugas) dan Tujuannya 
Pemadatan Bahasa atau penggunaan bahasa yang lugas 
bertujuan supaya puisi memiliki kekuatan atau menjadi lebih hidup. 
Apabila puisi tersebut dibaca deretan kata-kata tidak membentuk 
kalimat dan alenia, tetapi membentuk larik dan bait yang sama sekali 
berbeda hakikatnya. Larik memiliki makna yang lebih luas dari 
sekedar kalimat. Dengan perwujudan tersebut diharapkan kata atau 
frasa juga memiliki makna yang lebih luas daripada kalimat biasa. 
                                                             
51 Jannah Firdaus Mediapro, Tafsir dan Makna Ayat Kursi (Verse of The Throne) (Kyoto: 
Jannah Firdaus Mediapro Studio, 2019), h. 4. 
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Allah! Tiada Tuhan selain Ia, 
Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri. (Bait I) 
Tiada pernah Ia mengantuk, 
Dan tiada pernah Ia tidur. (Bait II) 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
Dan apa yang di bumi. (Bait III) 
Siapakah yang dapat memberi 
syafaat di hadapan-Nya, 
Kecuali dengan seizin-Nya? 
Ia mengetahui apa yang 
di depan mereka, 
Dan apa yang di belakang mereka, 
Sedang mereka tiada tahu apa-apa 
tentang ilmu-Nya, 
Kecuali apa yang Ia kehendaki. (Bait IV) 
Singgasana-Nya meliputi langit 
dan bumi, 
Dan tiada Ia merasa letih 
memelihara keduanya, 
Karena Ialah Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Besar. (Bait V) 
 
Pada bait pertama puisi di atas terdiri atasa dua larik. Masing-
masing larik tidak dapat disebut kalimat. Kunci utama bait ini adalah 
kata “Hidup”. Hidup di mana, bersama siapa, mengapa Ia hidup, 
bagaimana Ia hidup, dan masih banyak pertanyaan lainnya. 
Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir ayat   ُموَُّيقْلا ُّيَحْلا ini mengandung 
makna “Yang tidak akan pernah mati, yang mengurus selain Dia 
sehingga tiada kestabilan pada segala yang maujud tanpa perintah-
Nya”. Maka dari itu lah semua yang ada di dunia ini sangat 
membutuhka-Nya, sedangkan Ia tidak membutuhkan sama sekali 
makhluk ciptaan-Nya itu. Tidak akan tegak semuanya itu tanpa 
adanya perintah dari-Nya.  Seperti firman-Nya dalam Q.S. ar-Rumm 
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ayat 25 yang artinya “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
adalah berdirinya langit dan bumi dengan iradah-Nya”.52 
Menurut hemat penulis Jassin hendak mengatakan dengan 
tegas bahwa Allah ada di setiap insan, ada di alam, dan makhluk 
apapun yang ada di alam semesta ini dan Ia bersifat kekal, hidup 
selama-lamanya tidak akan pernah mati.  Dia (Allah) sudah ada sejak 
dahulu jauh sebelum ada ciptaan, dan Ia tidak diciptakan oleh 
siapapun melainkan ada dengan dzat-Nya sendiri. Tentu untuk 
membayangkan mengenai dzat Allah, nalar manusia tidak mampu 
sebab penglihatan manusia yang terbatas dan belum diketemukanya 
teknologi canggih untuk membantu semua itu. 
Pada bait kedua terdiri atas dua larik. Kunci utama bagian 
bait ini adalah kata “mengantuk”. Mengantuk dalam hal apa, 
mengantuk karena apa, tentang apa, dan lain-lain. Ibnu Katsir 
menjelaskan Allah suci dari kekurangan atau pun kelemahan, 
kelengahan, dan kelalian tidur dalam mengurusi makhluk-Nya. 
Bahkan sebaliknya Ia senantiasa mengurus dan memperhatikan apa 
saja yang dikerjakan setiap makluk-Nya. Allah niscaya senantiasa 
menyaksikan segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Dan diantara kesempurnaan sifat-Nya Dia tidak 
pernah dikalahkan dan dikuasai kantuk dan tidur. Lata’khudhuhu 
(tidak dikalahkan/tidak dikuasai oleh kantuk). Dan Ia dalam firman-
                                                             
52 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah: ringkasan tafsir Ibnu Katsir, 
penerjemah Syihabuddin, cetakan 1 (Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 424. 
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Nya juga menegaskan Ia tidak juga tidur, meski tidur lebih kuat 
seranganya dari pada kantuk. 
Dapat diperoleh sebuah pemahaman bahwa Allah tidak 
pernah merasa lelah, segala hal yang berhubungan dengan 
mengantuk biasanya adalah faktor kelelahan dan kurang istirahat 
tentu sifat-sifat demikian adalah manusiawi. Allah bukan manusia 
atau makhluk karena tidak memiliki sifat-sifat demikian. Kemudian 
dilanjutkan kata kunci pada larik kedua yaitu “tidur”. Tidur adalah 
kebutuhan manusia atau makhluk hidup. Allah tidak pernah 
mengantuk, apalagi tidur. Dalam tafsir lain disebutkan bahwa Allah 
tidak pernah merasa lelah sedikit pun meski terus-menerus menjaga 
alam semesta. 
Pada bait ketiga terdiri dari dua larik. Masing-masing larik 
dalam puisi tidak dapat disebut kalimat. Kata kunci pada bait ketiga 
ini adalah “langit” dan “bumi”. Langit umumnya menunjuk ke 
sebuah tempat yang letaknya berada di atas. Langit dalam KBBI 
diartikan ruang luas yang terbentang di atas bumi, tempat beradanya 
bulan, matahari dan planet lain. Sedangkan bumi adalah planet yang 
kita tinggali saat ini. Untuk memahami wujud Allah, kita dapat 
mempelajari ilmu tentang segala hal yang ada di bumi dan di langit. 
Karena keduanya merupakan milik Allah dan tanda kekuasaan Allah. 
Pada bait keempat, terdiri dari sembilan larik. Kunci utama 
pada bait ini adalah kata “syafaat”, “depan”, “belakang”, “mereka”, 
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“ilmu-Nya”. Tentu bermunculan berbagai pertanyaan dalam hal ini, 
syafaat seperti apa, depan yang bagaimana, belakang yang 
bagaimana, serta ilmu-Nya yang bagaimana, dan lain sebagainya. 
“syafaat” dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb adalah 
pertolongan, pembelaan kepada orang-orang yang berdosa.53 
Kata kunci nomor dua dan tiga adalah “depan” dan 
“belakang”. Depan apa, depan yang bagaimana? belakang apa? dan 
sebagainya. Dalam terjemahan Tafsir Al-Furqan karya A.Hassan 
yakni yang dimaksudkan “depan” adalah apa-apa yang telah 
dilakukan, sedangkan “belakang” adalah apa-apa yang akan 
dikerjakan. Allah Mahamengetahui apa yang telah terjadi di masa 
lalu. Dan Allah Mahamengetahui kelak yang terjadi kepada seluruh 
umat manusia dan alam semesta. Kata kunci terakhir pada bait ini 
adalah “ilmu-Nya”. Maksudnya adalah manusia tidak mengetahui, 
meski sedikit saja dari perkara-perkara yang tersimpan di dalam 
pengetahuan Allah.54 
Dalam tafsir Jalalain dikataktakan hal itu (depan, belakang) 
adalah urusan dunia dan akhirat. Dan “ilmu-Nya” memiliki makna 
manusia tidak tahu sedikit pun dari apa yang diketahui oleh Allah 
melainkan sekadar yang dikehendakiNya untuk mereka ketahui 
melalui pemberitaan dari para Rasul. 
                                                             
53 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di bawah naungan Al-Qur’an Jilid 12 terj. 
As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani Press,2001), h. 100. 
54 A.Hassan, Tafsir Al-Furqan, h. 82. 
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Bait terakhir terdiri atas enam larik. Kata kunci pada bait 
terakhir ini adalah “singgasana” dan “letih”. Kata “singgasana” 
memiliki arti kursi kerajaan untuk tempat duduk raja.   Dalam tafsir 
Jalalain diterjemahkan “kursiNya” meliputi langit dan bumi” 
maksudnya ialah kursi itu sendiri yang mencakup langit dan bumi, 
karena kebesaranNya. Berdasarkan sebuah hadist “Tidaklah langit 
yang tujuh pada kursi itu, kecuali seperti tujuh buah uang dirham 
yang dicampakkan ke dalam sebuah pasukan besar”. (Dan tidaklah 
berat bagi-Nya memelihara keduanya, artinya memelihara langit dan 
bumi itu (dan Dia Maha Tinggi) sehingga menguasai makhlukNya, 
(lagi Maha Besar).55 
  ُهُّي  سُْرك berarti menggambarkan kebesaran dan keagungan 
Allah, serta Keesaan Allah sebagai Maharaja di seluruh alam 
semesta. Ada pula dalam tafsir lain diterjemahkan dengan 
pengetahuan Allah. Kata “letih” memiliki sinonim capek, lelah, 
payah, penat, gulana, lesu dan lain sebagainya. Allah tidak pernah 
merasakan itu semua yang mana merupakan ciri-ciri kelemahan 
manusia. Allah tidak mempunyai sisi yang lemah. 
Menggunakan bahasa yang singkat, padat, jelas (tidak 
bertele-tele/lugas) merupakan salah satu syarat dalam penulisan 
sebuah puisi. Meski demikian puisi juga mengandung tafsir perlu 
                                                             
55 Imam Ibnu Katsir dan Jalalain, Ayat Kursi dan Ayat Cahaya di Atas Cahaya: Tafsir 
Ibnu Katsir dan Jalalain (Penerbit Shahih, 2016), h.3. 
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ilmu dan keahlian khusus dalam memahami sebuah puisi. Apalagi 
bentuk puisi kali ini adalah terjemahan Al-Qur’an. 
2. Pemilihan Kata Khas dan Tujuannya 
 
Dalam hal ini puisi tentu memakai kata-kata yang khas di 
mana kata-kata tersebut bukan kata-kata untuk prosa atau bahasa 
sehari-hari. Tetapi tidak semua kata-kata dalam puisi itu khas puisi 
melainkan pasti ada kata-kata yang jelas seperti dalam prosa atau 
bahasa sehari-hari. Karena kalau kata-kata yang dipakai khas puisi 
semua, puisinya akan menjadi sulit dipahami. Beberapa faktor di 
bawah ini perlu dipertimbangkan dalam hal memilih kata: 
a. Pertama, perlu di ketahui bahwa bahasa yang digunakan Jassin 
dalam terjemahannya ini adalah bahasa yang standar (baku) dan 
formal. Bahasa standar ialah semacam dialek kelas dan dapat 
dibatasi sebagai tutur dari mereka yang mengenyam kehidupan 
ekonomis atau menduduki status sosial yang cukup, dalam suatu 
masyarakat. Singkatnya bahasa standar ini banyak digunakan 
oleh kaum terpelajar. Kelas ini mencakup para pejabat 
pemerintahan, para ahli bahasa, para ahli hukum, dokter, 
pedagang, guru, penulis, penerbit, seniman, insinyur, serta 
semua ahli lainnya beserta keluarganya. 
Contoh kalimat “Sedang mereka tiada tahu apa-apa” kata 
“tahu” memiliki persamaan kata dengan kata “mengerti”. 
Mudah saja kalimat tersebut berbunyi “Sedang mereka tiada 
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mengerti apa-apa” sekilas kedua kalimat tersebut memiliki arti 
yang sama, namun kalimat kedua memiliki konotasi suatu 
interpretasi bahwa penulis kurang berpendidikan atau tidak 
membedakan situasi. Karena bentuk kalimat pertama bersifat 
baku sedang yang kedua nonbaku. 
Lawan dari bahasa standar ialah substandar (nonstandar) 
adalah bahasa dari mereka yang tidak memperoleh kedudukan 
atau pendidikan yang tinggi. Pada dasarnya bahasa ini dipakai 
untuk pergaulan biasa tidak dipakai dalam tulisan-tulisan. 
Kadang-kadang unsur nonstandar dipergunakan juga oleh kaum 
terpelajar untuk bersenda-gurau, berhumor, atau untuk 
menyatakan sarkasme atau menyatakan ciri-ciri kedaerahan.56 
b. Kedua, kata-kata yang dipakai dalam terjemahan Jassin 
merupakan kata ilmiah ialah sejumlah kata yang umumnya 
dipakai oleh kaum terpelajar khususnya dalam tulisan-tulisan 
ilmiah. Kata ilmiah juga kerap dipakai dalam diskusi-diskusi 
khusus dan istimewa atau ilmiah. Misalnya terdapat pada kata 
“syafaat” dan “singgasana”. Umumnya dalam bahasa yang 
populer kata “syafaat” bisa di katakan pertolongan penguasa/raja 
dan “singgasana” bisa dikatakan kekuasaan sang penguasa/raja. 
Pada kata “Allah!” dalam terjemahan AKBM terdapat 
tanda seru (!), umumnya tanda baca ini dipakai setelah 
                                                             
56 Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, h. 104. 
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ungkapan dan pernyataan yang berupa seruan atau perintah, 
yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, dan 
menunjukkan adanya rasa emosi yang kuat.57 Pada konteks ini 
kata “Allah!” jelas merupakan seruan yang sungguh-sungguh 
dengan keyakinan yang penuh tanpa keraguan sedikit pun. Ini 
seolah-olah penulis sendirilah yang sedang mengatakannya 
dengan tegas kepada para pembaca terjemahannya. 
Pada kata “tidak ada” Jassin lebih memilih memakai kata 
“tiada” hal ini dapat di jumpai pada banyak terjemahan ayat Al-
Qur’an dalam AKBM. Arti kata “tiada” memiliki makna tidak 
ada, tak ada. Jassin memilih memakai kata “tiada” supaya 
terlihat lugas, umumnya puisi ditulis dengan bahasa yang indah, 
tegas, dan lugas namun memiliki arti yang mendalam. 
Lafadz   ُ َهدْن  ع dimaknai dengan “di hadapan-Nya” 
sedangkan dalam versi Kemenag dimaknai dengan “ di sisi-
Nya”. Lafadz  َُهدْن  ع berasal dari akar kata  دْن  ع memiliki arti tempat 
(di sekitar atau di dekat) dalam istilah ilmu bahasa Arab disebut 
dharaf makan. Ketika lafadz دْن  ع tidak disambungkan kata lain 
(dhamir) maka tidak memiliki arti khusus. Artinya tempat yang 
dimaksud bisa di sekitar, dekat, depan, kanan atau pun kiri. Kata 
“hadapan” memiliki sinonim dekat, depan, hadirat, dan sisi. 
                                                             
57 Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kamus Versi Online/Daring (Dalam 
Jaringan))”, diakses pada 26 September 2019 dari https://kbbi.web.id 
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Lafadz  ُهُّيي  سُْرك dimaknai dengan “singgasana-Nya” 
sedangkan versi Kemenag diartikan “kursi-Nya”. Lafadz ُهُّيي  سُْرك 
berasal dari akar kata   ي  سُْرك memiliki arti kursi, tempat duduk, 
bisa diartikan kekuasaan yang memiliki dhamir  ُه  yang kembali 
kepada Allah sehingga menjadi kekuasaan-Nya. Dalam istilah 
ilmu bahasa Arab lafadz   ي  سُْرك adalah kata benda yang tidak 
memiliki arti faedah khusus kecuali disambung dengan kata lain. 
Kata “singgasana” memiliki arti kursi kerajaan untuk tempat 
duduk raja. Jassin memakai kata “singgasana-Nya” dalam 
terjemahannya itu. Maka jelaslah bahwa ia sedang 
menggambarkan kebesaran dan keagungan Allah, serta Keesaan 
Allah sebagai Maharaja di seluruh alam semesta. Sedangkan 
pada terjemahan Kemenag memakai kata “kursi-Nya” yang 
berdasarkan pada terjemahan kamus. 
c. Point ketiga, terjemahan dalam AKBM ini tidak mengandung 
kata jargon. Definisi jargon mengandung beberapa pegertian 
yaitu mengandung makna suatu bahasa, dialek, atau tutur yang 
dianggap kurang sopan atau aneh. Jargon juga merupakan 
bahasa yang sangat khusus, maka tidak akan banyak artinya 
apabila dipakai untuk suatu sasaran yang umum. Sebab itulah, 
jargon hendaknya dihindari penggunaannya pada sebuah tulisan 
umum. Terjemahan pada ayat ini jauh dari unsur jargon karena 
jelas tulisannya diperuntukkan kepada masyarakat luas. 
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d. Keempat adalah menghindari penggunaan kata percakapan 
dalam tulisan yang bersifat umum atau diperuntukkan umum. 
Kata percakapan adalah kata-kata yang biasa dipakai dalam 
percakapan atau pergaulan orang-orang yang terdidik. Suatu 
bentuk dari bahasa percakapan adalah singkatan-singkatan 
misalnya kata dok,, prof, kep, yang masing-masing untuk 
kepanjangan dokter, profesor, dan kapten. Kata-kata percakapan 
ini adakalanya banyak dipakai oleh kaum terpelajar dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi tidak pernah dipakai dalam tulisan. 
Kata-kata percakapan ini dapat ditulis apabila penulis 
bermaksud untuk melukiskan bahasa percakapan itu sendiri, 
seperti dalam drama dan dialog-dialog naratif. Tetapi dalam 
bahasa umum ataupun dalam bahasa ilmiah unsur-unsur 
percakapan ini hendaknya dihindari. Dalam ayat ini tidak 
mengandung kata-kata percakapan. 
e. Kelima yang perlu diperhatikan syarat kesesuaian diksi yaitu 
jauh dari kata slang. Adalah semacam kata percakapan yang 
tinggi atau murni. Disebut juga kata-kata nonstandar yang 
informal, yang disusun secara khas, atau kata-kata kiasan yang 
khas, bertenaga dan jenaka yang dipakai dalam percakapan. 
Kadang-kadang kata slang dihasilkan dari salah ucap yang 
disengaja, kadang-kadang berupa pengrusakan sebuah kata biasa 
untuk mengisi suatu bidang makna yang lain. Kata slang ini 
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tidak hanya dipakai oleh kalangan terpelajar melainkan seluruh 
lapisan masyarakat. 
Kata-kata slang sering dipinjam dari kosa kata yang khusus 
dalam jabatan-jabatan tertentu yang kemudian diberi arti umum. 
Maka diri itulah kata-kata slang pun mempunyai peran dalam 
perkembangan bahasa. Banyak kata slang bergerak dari slang 
menuju ke kata umum. Misalnya kata-kata seperti bus, oto, 
taksi, Bom-H, tadinya adalah kata slang yang disingkat dari 
vehiculum omnibus (kendaraan untuk umum). auto mobil, taxy 
cab (kereta yang disewakan), bom-hidrogenium, pada suatu 
waktu adalah kata-kata slang, tetapi sekarang diterima sebagai 
kata populer. 
f. Point keenam dalam terjemahan ini tidak terdapat idiom yang 
dalam pengertiannya disejajarkan dengan peribahasa Indonesia. 
Tetapi sebenarnya pengertian idiom jauh lebih luas dari 
peribahasa. Idiom adalah pola-pola struktural yang menyimpang 
dari kaidah-kaidah bahasa yang umum, biasanya berbentuk 
frasa, sedangkan artinya tidak bisa diterangkan secara logis atau 
secara gramatikal, dengan bertumpu pada makna kata-kata yang 
membentuknya.58 Contoh idiom seperti frasa makan tangan 
yang memiliki makna kena tinju atau beruntung besar, makan 
garam, makan hati yang memiliki arti berpengalaman dalam 
                                                             
58 Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, h. 109. 
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hidup, bersedih karena perbuatan orang lain, dan lain 
sebagainya. 
Idiom boleh dipakai dalam sebuah tulisan, tetapi mesti 
menyesuaikan situasi. Seorang pengarang hendaknya pandai 
memilih situasi dalam mengungkapkan ungkapan (idiom). 
Apabila pengarang masih berusaha menggunakan kata atau 
idiom yang sudah usang dan tidak bertenaga, akan selalu 
menghadapi resiko bahwa ia pun akan dianggap sebagai 
pengarang yang usang dan kaku. Maka hendaknya hal ini 
dihindari terlebih dalam mengungkapkan hal-hal yang 
kontemporer. 
g. Ketujuh, penggunaan bahasa artifisial atau didefinisikan sebagai 
bahasa yang disusun secara seni. Bahasa yang artifisial tidak 
terkandungdalam kata yang digunakan, melainkan dalam 
pemakaiannya untuk menyatakan suatu maksud. Fakta dan 
pernyataan-pernyataan yang sederhana dapat diungkapkan 
dengan sederhana dan langsung tidak perlu disembunyikan.59 
 
3. Persamaan Bunyi atau Rima Terjemahan Al-Qur’an 
 
Pemilihan kata di dalam sebuah baris puisi maupun dari satu 
baris ke baris lain mempertimbangkan kata-kata yang mempunyai 
persamaan bunyi yang harmonis. Bunyi-bunyi yang berulang ini 
                                                             
59 Ibid., h. 110. 
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menciptakan konsentrasi dan kekuatan bahasa atau sering disebut 
daya magis kata seperti dalam mantra.60 
Para penyair biasanya akan memperhatikan ritme puisi, baik 
dalam keadaan disadari atau tidak. Ritme adalah irama yang 
disebabkan pertentangan atau pergantian bunyi tinggi rendah secara 
teratur, tetapi tidak merupakan jumlah suku kata yang tetap, 
melainkan hanya menjdi gema dendang sukma penyairnya. Irama 
dalam bahasa biasa dipahami sebagai pergantian turun naik, panjang 
pendek, keras lembut sebuah ucapan bunyi bahasa secara teratur. 
Sedangkan metrum adalah irama yang tetap, artinya pergantiannya 
sudah tetap menurut pola tertentu. 61 
Ketiga poin ini biasanya akan terlihat ketika sebuah puisi 
dibunyikan, seperti timbulnya perulangan bunyi berturut-turut dan 
bervariasi, seperti sajak akhir, asonansi, dan aliterasi. 
 
Allah! Tiada Tuhan selain Ia, 
Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri. 
 
(a,i,u,e,o) merupakan huruf vocal pengulangan huruf vocal 
pada puisi disebut asonansi. Selain huruf tersebut adalah konsonan, 
pengulangan huruf konsonan dalam puisi disebut aliterasi. Pada bait 
pertama asonansi terdapat pada baris pertama lafal “Allah Tiada 
Tuhan selain Ia” dan begitu seterusnya. Aliterasi pada bait pertama 
                                                             
60 Herman J. Waluyo, Apresiasi Puisi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 7. 
61 Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Yogyakarta: UGM Press, 2000), h. 40. 
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baris pertama yaitu “Allah Tiada Tuhan selain Ia” dan begitu 
seterusnya. 
Bait pertama yang terdiri dari dua larik memiliki akhiran 
sajak a-b seperti pantun. Syarat ketentuan keindahan puisi lama yaitu 
bersajak a-a-a-a sedangkan untuk pantun yaiu a-b-a-b. Sedangkan 
pada puisi modern sajak akhir tidak melulu bertumpu pada sajak a-b-
a-b, a-a-a-a, maupun b-b-b-b melainkn bersifat tidak menentu. 
Tiada pernah Ia mengantuk, 
Dan tiada pernah Ia tidur. 
 
Pada bait kedua bersajak a-a seperti keindahan puisi lama. 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
Dan apa yang di bumi. 
 
Bait ketiga bersajak b-b. Seperti keindahan dalam puisi lama. 
Siapakah yang dapat memberi 
syafaat di hadapan-Nya, 
Kecuali dengan seizin-Nya? 
Ia mengetahui apa yang 
di depan mereka, 
Dan apa yang di belakang mereka, 
Sedang mereka tiada tahu apa-apa 
tentang ilmu-Nya, 
Kecuali apa yang Ia kehendaki. 
Bait keempat bersajak a-b-b-b-b-b-b-b-a cenderung tak 
beraturan seperti puisi modern. 
Singgasana-Nya meliputi langit 
dan bumi, 
Dan tiada Ia merasa letih 
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memelihara keduanya, 
Karena Ialah Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Besar. 
 
Bait kelima bersajak a-a-a-b-a-b seperti puisi modern.  
Apabila sajak akhir pada lima bait di atas dijadikan satu, 
maka sajak akhir pada terjemahan puitis ini adalah cenderung 
menjadi tidak beraturan seperti syarat ketentuan pada puisi modern. 
Yaitu menjadi a-b- a-a b-b- a-b-b-b-b-b-b-b-a- a-a-a-b-a-b. 
4. Penggunaan Kata Konkret dan Tujuannya 
Kata konkret digunakan para penyair sebagai ungkapan yang 
lebih konkret atau untuk memperjelas maksud sesuatu. Contoh 
dalam larik kedua bait pertama “Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri”. 
Kalimat ini diperkonkret dengan bait ketiga “Kepunyaan-Nya apa 
yang di langit, Dan apa yang di bumi.” Pada dasarnya kita akan 
berfikir atau membutuhkan bukti bahwa Allah itu hidup dan berdiri 
sendiri. Bukti itu terdapat pada bait ke tiga tepatnya di perkuat 
dengan kepemilikan-Nya atas apa yang di langit dan di bumi. 
Pada bait ke empat “Siapakah yang dapat memberi syafaat di 
hadapan-Nya” diperkonkret dengan kata “Kecuali dengan seizin-
Nya”. Hanya manusia pilihanlah yang kelak di akhirat dapat 
memberikan pertolongan kepada orang-orang yang berdosa. Pada 
kalimat “Sedang mereka tiada tahu apa-apa tentang ilmu-Nya” 
diperkuat dengan kata pada kalimat berikutnya “Kecuali apa yang Ia 
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kehendaki”. Pada bait ke lima “Dan tiada Ia merasa letih memelihara 
keduanya” diperkonkret  dengan kalimat berikutnya “Karena Ialah 
Yang Maha Tinggi, Yang Maha Besar”. 
5. Pengimajian (pencitraan) dan Tujuannya 
Dalam menciptakan sebuah puisi penyair juga menciptakan 
kata atau susunan kata-kata yang dapat memperjelas atau 
memperkonkret apa yang dinyatakan oleh penyair. Melalui 
pengimajian, apa yang digambarkan seolah-olah dapat dilihat (imaji 
visual), didengar (imaji auditif), dan dirasakan (imaji taktil). Dalam 
terjemahan H.B.Jassin imaji-imaji ini terdapat pada yang bergaris 
bawah berikut: 
Allah! Tiada Tuhan selain Ia, 
Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri. (Bait I) 
 
Melalui (imaji visual) ini seolah-olah pembaca melihat Allah 
yang beridiri sendiri dan tidak membutuhkan bantuan manusia sama 
sekali. 
Tiada pernah Ia mengantuk, 
Dan tiada pernah Ia tidur. (Bait II) 
 
Pada bait ini pembaca bisa merasakan (imaji taktil) 
bagaimana apabila kita mengantuk dan ingin tidur. Namun Allah 
tidak pernah merasakan hal itu. Kita dapat membayangkan Allah 
terjaga dari dulu hingga sekarang. Sesuatu yang sepertinya tidak 
mengenakkan dan mustahil dirasakan oleh manusia. Disitulah sifat-
sifat Allah yang tidak seperti makhluk-Nya. 
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Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
Dan apa yang di bumi. (Bait III) 
 
Ketika membaca bait ini, pembaca seolah-olah melihat (imaji 
visual) langit semesta beserta galaksinya, planet-planetnya dan 
material lainya itu semua milik Allah dan Allah lah yang 
menjalankan semua rotasi planet dan revolusi matahari. Sedangkan 
kita tahu benda-benda angkasa itu jumlahnya tidak terhingga. Betapa 
rumitnya mengatur alam semesta apabila kita bayangkan, tetapi hal 
itu tdak berlaku bagi Sang Pencipta yaitu Allah SWT. 
Siapakah yang dapat memberi 
syafaat di hadapan-Nya, 
Kecuali dengan seizin-Nya? 
Ia mengetahui apa yang 
di depan mereka, 
Dan apa yang di belakang mereka, 
Sedang mereka tiada tahu apa-apa 
tentang ilmu-Nya, 
Kecuali apa yang Ia kehendaki. (Bait IV) 
 
Pada bait ini seolah-olah pembaca mendengar (imaji auditif) 
nasihat dari penulis bahwa tidak ada yang dapat memberikan 
pertolongan kelak di akhirat kecuali atas kehendak-Nya. Allah tahu 
apa yang terjadi pada kisah-kisah sebelum kita dan yang akan 
datang, tahu masa lalu dan masa depan semua alam semesta beserta 
makhluk-Nya. Sedangkan manusia tidak tahu barang sekidit pun 
tentang ilmu-ilmu Allah SWT. 
Singgasana-Nya meliputi langit 
dan bumi, 
Dan tiada Ia merasa letih 
memelihara keduanya, 
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Karena Ialah Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Besar. (Bait V) 
Kita membayangkan (imaji visual) kerajaan Allah, kekuasaan 
Allah mencakup seluruh langit dan bumi. Sehingga tidak ada yang 
bisa kita angkuhkan karena itu semua bekerja atas kehendak Allah 
SWT, kalau saja Allah menginginkan antar planet di langit 
bertabrakan maka akan terjadi dan hancurlah kita. Tetapi sebaliknya 
Allah telah memelihara dengan baik alam semesta tanpa merasa 
lelah sedikit pun. Karena Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
6. Tata Wajah (Tipografi) 
Tata Wajah atau tipografi adalah tampilan bait puisi yang 
membentuk sesuatu yang mewakili maksud tertentu. Tipografi ini 
juga berperan sebagai pembeda antara puisi, prosa dan drama. Dalam 
puisi mutakhir yaitu sesudah tahun 1976, banyak puisi yang ditulis 
yang mementingkan tata wajah, bahkan penyair berusaha 
menciptakan puisi seperti gambar. Tata wajah yang seperti ini 
disebut tata wajah non-konvensional. Namun dibandingkan tata 
wajah non-konvensional, tata wajah konvensional (apa adanya, tanpa 
membentuk gambar atau bentuk tertentu lainya) jauh lebih banyak 
digunakan penyair.62 
Contoh dalam puisi Sutardji Calzoum Bachri yang sangat 
terkenal yang memiliki tata wajah zigzag menyerupai huruf Z. 
kawin 
                                                             
62 Waluyo, Apresiasi Puisi, h. 14. 
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kawin 
 
kawin 
 
kawin 
 
kawin 
  
ka 
win 
ka 
win 
ka 
win 
ka 
win 
ka 
winka 
  winka 
   winka 
winka 
winka 
winka 
sih 
ka 
sih 
ka 
sih 
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sih 
sih 
sih 
ka 
sih 
sih 
sih 
sih 
sih 
sih 
ka 
ku 
    (O, Amuk, Kapak, 1981) 
Winka adalah kebalikan dari kawin, memiliki arti sebagai 
perkawinan yang gagal. Sihka merupakan kabalikan dari kasih, 
artinya karena perkawinannya gagal maka kasih itu berubah menjadi 
kebencian. Baris yang condong ke kanan artinya makin besar 
tingkatannya, sedangkan baris yang condong ke kiri artinya semakin 
mengecil. Sementara larik terdiri dari hanya satu suku kata bisa 
bermakna orang yang kawin itu sudah putus dan telah menjalani 
hidup sendiri-sendiri. 
Contoh puisi di atas adalah puisi yang tidak mengikuti aturan 
pada umumnya, tidak lazim atau non-konvensional. Masuk pada tata 
wajah Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin. 
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Allah! Tiada Tuhan selain Ia, 
Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri. 
Tiada pernah Ia mengantuk, 
Dan tiada pernah Ia tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
Dan apa yang di bumi. 
Siapakah yang dapat memberi 
syafaat di hadapan-Nya, 
Kecuali dengan seizin-Nya? 
Ia mengetahui apa yang 
di depan mereka, 
Dan apa yang di belakang mereka, 
Sedang mereka tiada tahu apa-apa 
tentang ilmu-Nya, 
Kecuali apa yang Ia kehendaki. 
Singgasana-Nya meliputi langit 
dan bumi, 
Dan tiada Ia merasa letih 
memelihara keduanya, 
Karena Ialah Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Besar. 
Tata wajah pada puisi di atas adalah berbentuk non-
konvensional karena membentuk pola tertentu yaitu rata tengah dan 
terpenggal-penggal. Hal ini dilakukan untuk kepentingan 
memperindah sajak akhir agar terlihat harmonis. Selain itu 
H.B.Jassin juga mempunyai kepentingan untuk memperindah tata 
ruang pada terjemahannya agar sesuai tata wajah pada lafadz 
arabnya. Puisi ini juga tergolong pada puisi baru yang tidak terikat 
pada aturan-aturan rima dan bersifat dinamis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis terhadap Q.S. Al-Baqarah Ayat 255 
dalam Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin, didapatkan 
beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Model terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin 
adalah terjemah harfiah (lafdziyah) Al-Qur’an. Sebab dari segi 
kepenulisan ia konsisten secara nazhm dan susunan kalimatnya, serta 
menggunakan pergantian per-kata yang bersinonim secara ketat tidak 
jauh dari makna aslinya. 
Pola terjemahan Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya 
H.B.Jassin termasuk dalam kategori puisi modern. Hal ini dikarenakan 
unsur pembentuk puisi dalam Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia 
sesuai dengan unsur pembentuk puisi modern. Dilihat dari sumber 
rujukan yang dipakai H.B. Jassin, ia memakai rujukan penulis dari 
Barat maupun Timur Tengah. Tetapi karena yang diterjemahkan oleh 
H.B. Jassin ini adalah ayat Al-Qur’an maka tidak pantaslah apabila 
disebut sebagai puisi. Melainkan disebut sebagai terjemahan puitis Al-
Qur’an. 
2. Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin ini tidak semata-
mata hanya mengalihbahasakan bahasa Arab ke dalam bahasa 
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Indonesia. Pemadatan bahasa berfungsi sebagai syarat terbentuknya 
sebuah puisi yang mana bahasanya harus singkat, padat, dan tepat. 
Penyajian diksi yang telah dipertimbangkan untuk memperoleh sisi 
estetiknya. Rima dalam terjemahan telah menciptakan konsentrasi dan 
kekuatan bahasa atau daya magis kata apabila dibandingkan dengan 
terjemahan lainya. 
Peran kata konkret sebagai penguat atau jawaban dari ungkapan-
ungkapan syair yang lainya. Saling keterkaitan antara kalimat satu 
dengan yang lainya memberi kemudahan bagi para pembaca Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia. Terjemahan ini mempunyai makna 
yang mendalam dan mampu menciptakan imajinasi. Tata wajah atau 
penampilan puisi sudah pasti menciptakan efek keindahan secara 
visual (membuat enak dipandang mata) ketika seseorang membuka Al-
Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B. Jassin. 
Kutipan tidak langsung yang pernah penulis dengar dari Buya 
Hamka bahwa ketika seseorang hendak menulis namun takut salah maka 
tidak akan pernah jadi tulisan itu. Melihat kontroversi dan kesalahan yang 
dilontarkan kepada H.B.Jassin dalam menerjemahkan Al-Qur’an  adalah 
hal yang wajar. Sebab teks asli Arab yang telah diterjemahkan ke bahasa 
lain pasti telah berubah tidak akan sama lagi artinya karena di setiap 
negara mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda dengan Arab. 
Terlebih Indonesia yang memiliki perpaduan antara budaya lokal, Timur 
dan juga Barat. Sangat disayangkan karya H.B.Jassin Al-Qur’anul Karim 
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Bacaan Mulia yang begitu fenomenal ini tidak dicetak ulang kembali. 
H.B.Jassin seorang sastrawan dan bukan ahli tafsir, tetapi ia membuktikan 
kecintaanya terhadap Al-Qur’an. 
B. Kritik dan Saran 
Terjemahan puitis Al-Qur’an bukan kali pertama di Nusantara. 
Pernah juga dilakukan oleh Ahmad Bastari Asnin yang wafat pada tahun 
1984 dan Mohammad Diponegoro pada tahun 1977. Temuan ini dapat 
dijadikan bahan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan terjemahan puitis 
Al-Qur’an di Indonesia. Sesungguhnya karya ini jauh dari kata sempurna 
bahkan penulis sangat bersyukur telah mampu menyelesaikanya dengan 
berusaha menyajikan secara terperinci dan jelas. 
Bagaimanapun penulis masih tahap belajar membuat karya tulis 
yang baik dan pantas. Semoga karya ini dapat dijadikan bahan tambahan 
acuan atau referensi untuk para peneliti, akademisi, maupun untuk 
pengetahuan pribadi. Penulis akan sangat terbuka dan dengan senang hati 
menerima kritik dan saran dari para korektor maupun dari kawan-kawan 
pembaca. Supaya karya ilmiah ini menjadi lebih baik dan mudah diikuti 
oleh kawan-kawan semua. Terima kasih. 
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Lampiran 1: Foto Sampul Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia karya H.B.Jassin 
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Lampiran 2: Foto Terjemahan “Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia” karya 
H.B.Jassin 
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